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ABSTRAK 

 

Nama  :  Elsa Mardianti G 

NIM :  12040326007 

Judul :  Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Perkebunan 

Nusantara V dalam Menjalin Kemitraan dengan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM)  

 

 Perekonomian suatu negara tercermin dalam kemakmuran masyarakatnya 

yang berasal dari seluruh faktor yang saling berkaitan. Saat ini sudah banyak 

orang yang memulai usahanya sendiri yang biasa disebut dengan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). Untuk peningkatan kesejahteraan perekonomian 

masyarakat dengan adanya UMKM maka diperlukan elemen-elemen dalam 

pengembangan UMKM salah satunya ialah perusahaan PT Perkebunan Nusantara 

V, yang mempunyai program Corporate Social Responsibility menjalin kemitraan 

dengan UMKM. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi CSR PTPN V 

dalam menjalin kemitraan dengan UMKM, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang menggambarkan langsung 

kejadian yang terjadi dilapangan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori menurut Kotler dan Lee.  Hasil penelitian ini dalam menjalankan 

strategi Corporate Social Responsibility PT Perkebunan Nusantara V menjalin 

kemitraan dengan UMKM adalah dengan memberikan bantuan modal usaha, 

memberikan dorongan serta pendampingan, memiliki tujuan untuk merealisasikan 

akan komitmen Perusahaan, ikut mempromosikan hasil usaha UMKM, 

memberikan pelatihan dan sosialisasi, mengikut sertakan bidang lain dari 

Perusahaan, melakukan reschedule ulang, rekon, serta menghubungi mitra yang 

mengalami kredit macet dengan maksimal 6 kali kunjungan.  

Kata Kunci : Strategi, Corporate Social Responsibility, PT Perkebunan 

Nusantara V, Kemitraan, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
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ABSTRACT 

 

Name :  Elsa Mardianti G 

NIM :  12040326007 

Title :  PT Perkebunan Nusantara V's Corporate Social 

Responsibility (CSR) Strategy in Establishing Partnerships 

with Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 

 

A country's economy is reflected in the prosperity of its people which 

comes from all interrelated factors. Currently, many people are starting their own 

businesses which are usually called Micro, Small and Medium Enterprises 

(MSMEs). To improve the economic welfare of the community with the existence 

of MSMEs, elements in developing MSMEs are needed, one of which is the 

company PT Perkebunan Nusantara V, which has a Corporate Social 

Responsibility program that establishes partnerships with MSMEs. The aim of 

this research is to determine PTPN V's CSR strategy in establishing partnerships 

with MSMEs. The researcher used a qualitative research method with a 

descriptive approach that directly describes events that occur in the field. The 

theory used in this research is the theory according to Kotler and Lee. The results 

of this research in carrying out the Corporate Social Responsibility strategy of PT 

Perkebunan Nusantara V in establishing partnerships with MSMEs are by 

providing business capital assistance, providing encouragement and assistance, 

having the aim of realizing the Company's commitment, participating in 

promoting MSME business results, providing training and socialization, involving 

the field other than the Company, reschedule, recon, and contact partners who 

experience bad credit with a maximum of 6 visits. 

Keywords : Strategy, Corporate Social Responsibility, PT Perkebunan 

Nusantara V, Partnership, Micro, Small and Medium Enterprises 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian suatu negara tercermin dalam kemakmuran masyarakatnya 

yang berasal dari seluruh faktor yang saling berkaitan. Semakin banyak 

masyarakat yang dapat memenuhi kebutuhan pokoknya dan memiliki  pekerjaan 

tetap, serta memiliki usaha sendiri. Maka semakin layak juga kehidupan 

masyarakat yang melambangkan kemakmuran negara. Saat ini sudah banyak 

orang yang memulai usaha sendiri yang biasa kita kenal dengan usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM). UMKM adalah jenis usaha yang paling banyak 

jumlahnya di Indonesia. UMKM  mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun 

dalam proses pengembangannya, UMKM masih menghadapi beberapa 

permasalahan seperti permodalan dan pemasaran produk, oleh karena itu UMKM 

sangat memerlukan bantuan dana dalam memperluas usahanya agar usaha mereka 

mampu bersaing dengan usaha-usaha lain yang lebih besar.
1
 

Dalam peningkatan kesejahteraan perekonomian masyarakat dengan adanya 

UMKM, maka terdapat elemen-elemen yang dibutuhkan dalam 

pengembangannya tersebut, salah satunya selain pemerintah ialah pihak 

perusahaan.  

PT. Perkebunan Nusantara V merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

(PP) No. 10 Tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996 tentang penyetoran modal 

negara republik Indonesia untuk pendirian perusahaan. Pada awalnya merupakan 

konsolidasi proyek-proyek pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) II, 

PTP IV dan PTP V di Provinsi riau.  Pada  awalnya jajaran Direksi berkantor di 

PPT VIII Jalan Tengku Daud Medan dari tanggal 14 Maret 1996 hingga Agustus 

1996. Pada Septemer 1996, Jajaran Direksi memutuskan berkantor di pekanbaru 

Jalan Ronggowarsito 40, yang saat ini gedungnya sebagai Rumah Sakit Nusalima. 

Setelah menjadi PTPN V, perusahaan memisahkan manajemen kebun dengan 

pabrik sebagai unit yang berdiri sendiri. Di tahun 2001, PTPN V mempergunakan 

kompleks perkantoran yang ada di Jalan Rambutan No. 43 Pekanbaru sebagai 

kantor pusat dan sampai sekarang. Dengan wilayah operasional PT Perkebunan 

Nusantara V tersebar di 7 kabupaten di provinsi riau yaitu kota Pekanbaru (kantor 

                                                 
1
 Nurul Annisa and Muhammad Yafiz, ―Benefits of the Social and Environmental 

Responsibility Program (TJSL) PT. Jasa Raharja Tk.I Medan to the Success of MSMEs in Medan 

City‖ Journal of Indonesian Management (JIM) 2, no. 1 (2022): 143.  
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pusat), Kabupaten Kampar, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, 

Kabupaten Siak, Kabupaten Indragiri Hulu, dan Kabupaten Kuantan Singingi.
2
 

Sebagai perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), PT Perkebunan 

Nusantara V (PTPN V) mempunyai tanggung jawab sosial terhadap lingkungan di 

sekitar perusahaan yang dilaksanakan CSR (Corporate Social Responsibility) 

dalam bentuk kepedulian bagi masyarakat sekitar yang merupakan investasi bagi 

perusahaan dan sekaligus berkomitmen untuk membantu menciptakan 

pertumbuhan dan pembangunan berkelanjutan pada masyarakat sekitar.  

Menurut Suharto, Corporate Social responsibility (CSR) atau biasa dikenal 

sebagai tanggungjawab sosial perusahaan adalah komiten perusahaan yang 

bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan finansial, tetapi juga untuk 

mendorong pembangunan sosial dan ekonomi wilayah secara menyeluruh, 

sistematis, dan berkelanjutan.
3
 Dan menurut Octaviani Fachria dkk, Corporate 

Social Responsibility (CSR) adalah sebuah komitmen yang diberikan oleh 

perusahaan atau dunia bisnis dengan memberikan kontribusi tehadap 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan, hal ini menitik beratkan pada aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan
4
. 

Keberadaan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam perusahaan 

pelaksanaannya dilindungi oleh Undang-Undang No.40 Tahun 2007, Pasal 74 

Yaitu Undang-Undang Perseroan Terbatas. Didalam Undang-Undang ini 

menjelaskan bahwa semua perseroan terbatas wajib hukumnya untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial  perusahaan atau CSR, dengan begitu 

perusahaan mewajibkan untuk membuat rancangan anggaran perusahaan. 

CSR dilakukan guna memperbaiki taraf hidup dengan cara yang yang lebih 

baik bagi kepentingan bisnis, agenda pembangunan, atau masyarakat pada 

umumnya. Corporate social responsibility (CSR) menjadi salah satu esensi yang 

harus diberikan oleh perusahaan kepada masyarakat atau lingkungan sosial 

dimana perusahaan berada. 

Dalam PTPN V CSR sendiri disebut sebagai TJSL (Tanggung Jawab Sosial 

Lingkungan) yang dilakukan kepada masyarakat atau disekitar perusahaan salah 

                                                 
2
 Humas PTPN V, “Profil, Visi Dan Misi” (accessed November 7, 2023).  

3
 Arifin Saleh and Mislan Sihite, “Strategi Komunikasi Untuk Program Corporate Social 

Responsibility Dalam Pemberdayaan Masyarakat,” Jurnal Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi 4, 

No. 1 (2020): 99. 
4
 Fachria Octaviani, Santoso Tri Raharjo, dan Risna Resnawaty, “Strategi Komunikasi 
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satunya yaitu program kemitraan atau biasa disebut dalam perusahaan PTPN V 

ialah program Usaha Mikro, Kecil (PUMK). Program kemitraan adalah program 

untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar tangguh dan mandiri melalui 

pemanfaatan sebagian laba perusahaan.
5
 Guna membantu ekonomi masyarakat 

program kemitraan (UMKM) PT Perkebunan Nusantara V terdiri dari sektor 

industri, perdagangan, pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan dan jasa 

dengan bentuk pemberian pinjaman bergulir dan bergilir. 

Menurut staff karyawan Humas dan TJSL PT Perkebunan Nusantara V 

yaitu Anggi Rohmadhoni selaku Corporate Communication officer, pinjaman 

yang diberikan oleh perusahaan tidak sama dengan pinjaman yang diberikan oleh 

bank konvensional lainnya, karena bunga yang diberikan oleh PT Perkebunan 

Nusantara V lebih rendah. Untuk itu UMKM yang dipilih oleh PT Perkebunan 

Nusantara V ialah UMKM yang telah berjalan dan memiliki organisasi yang 

bagus dan kuat, misalnya dalam KUD (Koperasi Unit Desa). Dikarenakan 

UMKM dalam bentuk pinjaman, maka harus dipastikan bahwa UMKM harus 

sudah stabil sebelum mendapat modal untuk pengembangan usaha mereka, agar 

nantinya terhindar dari  kredit macet. Maka dari itu UMKM yang diberikan modal 

ialah UMKM yang sudah berjalan terlebih dahulu.
6
 Selain itu menurut Meryana 

Purba selaku Krani Administrasi Keuangan TJSL mengatakan bahwa total 

UMKM dari awal berdiri perusahaan hingga per Desember 2023 berjumlah 1.752 

UMKM diluar mitra kerjasama dengan BRI. Karena sudah dua tahun ini 

perusahaan berkolaborasi dengan BRI dengan menyalurkan bantuan dan BRI yang 

mencari mitra. Hal ini sesuai dengan peraturan kementerian BUMN. Dalam 

melakukan pinjaman UMKM harus memiliki anggunan sebagai pengikat dalam 

membayar pinjaman. Dengan sistem pembayaran flat dari awal pinjaman hingga 

akhir tetap dengan bunga yang telah diberikan diawal pinjaman. UMKM yang 

saat ini lebih difokuskan oleh PT Perkebunan Nusantara V adalah dibidang 

industri dan perkebunan, yaitu di Rumbio Jaya Steel Kampar dan KUD Tani 

Sejahtera Rokan Hulu.
7
 

Sesuai dengan pemberitaan di kompas.com pada tanggal 01 September 2022 

PT Perkebunan Nusantara V mengalokasikan anggaran sebesar Rp 1,3 Miliar 

untuk UMKM KUD Tani Sejahtera Rohul sebagai bantuan modal usaha kepada 

UMKM yang tergabung dalam Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Sejahtera. 

                                                 
5
 Rahma Yulaika, “Strategi Pengelolaan Komunikasi Corporate Social Responsibility 

(Csr) Pt Perkebunan Nusantara V Melalui Program Kemitraan Dalam Pemberdayaan Umkm Di 

Kabupaten Kampar” 6 (2019): 3. 
6
 Hasil Wawancara Pra Riset dengan Anggi Rohmadhoni selaku Corporate 

Communication Officer, 04 Desember 2023, 17.48 WIB, Via Whatsapp.  
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 Hasil Wawancara Pra Riset dengan Meryana Purba selaku Krani Administrasi 
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Menurut bapak Rurianto selaku Senior Executive Vice President Business 

Support PTPN V langkah ini merupakan komitmen yang berperan dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat terutama bagi pelaku UMKM dari hulu 

hingga kehilir. Selain itu, Ruri menyebutkan sebanyak 16 anggota KUD Tani 

Sejahtera Rohul mendapat dukungan penguatan pengembangan usaha, seperti 

penggemukan hewan ternak, retail (pedagang eceran), dan lainnya. Bantuan ini 

merupakan yang kedua dalam kurun waktu setahun tahun terakhir, mengingat 

usaha yang dijalankan cukup berkembang dan pengembalian modal usaha berjalan 

lancar. Pada tanggal 11 September 2023 PT Perkebunan Nusantara V kembali 

menunjukkan komitmen dalam mendorong pertumbuhan UMKM di Provinsi riau. 

Salah satu contoh telah dibuktikan oleh masyarakat desa Rumbio Jaya di 

pinggiran Sungai Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi riau, yang sebagian 

penduduknya memiliki keahlian untuk mengolah besi bekas menjadi barang 

berharga. Hal ini dijelaskan oleh Andri sebagai salah satu pemuda di desa Rumbio 

Jaya "Hingga berpuluh tahun lamanya, bakat itu menjadi mata pencarian utama, 

namun tidak ada perkembangan signifikan". Pada tanggal 02 Januari 2020 PTPN 

V memberikan bantuan kepada warga desa sekitar. Mereka secara bertahap 

memberikan pemahaman dan pelatihan kepada desa Rumbio Jaya, dengan adanya 

pelatihan tersebut dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi masyarakat. Dengan 

demikian kehadiran PTPN V ditandai dengan kelahiran koperasi Rumbio Jaya 

Steel. bisa berkembang cepat dan pesat melalui bimbingan dan kesempatan. 

Kehadiran PTPN V ditandai dengan kelahiran Koperasi Rumbio Jaya Steel pada 2 

Januari 2020. Melalui kemitraan yang dijalin oleh PTPN V mendorong Rumbio 

Jaya Steel memenuhi standar tinggi produk yang dihasilkan sehingga produk-

produk yang dihasikan telah tersebar di pasar Sumatera, Jawa dan Kalimantan. 
8
 

Melalui bantuan dan binaan yang dilakukan oleh PT Perkebunan Nusantara 

V diharapkan program Corporate Social Responsibility (CSR)  dapat 

membangkitkan kesejahteraan perekonomian masyarakat disekitar perusahaan dan 

membantu mengembangkan UMKM yang berada di Provinsi riau serta 

meningkatkan pendapatan dari usaha yang telah dijalani oleh masyarakat. 

Dengan adanya program - program CSR dengan menjalin kemitraan dapat 

mensejahterakan perekonomian yang berada disekitar lingkungan perusahaan 

maupun lingkungan masyarakat. Hal ini juga dapat membantu masyarakat agar 

dapat mempunyai usaha sendiri dan penghidupan yang layak.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam hal ini penulis tetarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Corporate Social Responsibility 

                                                 
8
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(CSR) PT Perkebunan Nusantara V dalam Menjalin kemitraan dengan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)”. 

1.2. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu  adanya penegasan istilah yaitu:  

1.2 1. Strategi 

Menurut Ismail Solihin, kata strategi berasal dari kata Yunani ―strategos‖ 

yang terdiri dari ―stratus‖ yang berarti militer dan ―ag‖ yang berarti bimbingan. 

Strategi dalam konteks aslinya, diartikan sebagai komando militer atau apa yang 

dilakukan seorang jenderal merumuskan rencana untuk menaklukkan dan 

memenangkan perang. Di sisi lain, Nanang Fatah berpendapat bahwa strategi 

adalah suatu langkah sistematis dan metodis untuk melaksanakan rencana 

komprehensif (makro) dan jangka panjang untuk mencapai tujuan.  

Menurut Webster‘s New World Dictionary, strategi adalah ilmu perencanaan dan 

penentuan arah operasi militer skala besar. Strategi adalah penempatan pasukan 

pada posisi yang paling menguntungkan sebelum benar-benar menghadapi musuh. 

John A. Byrne mendefinisikan strategi sebagai tujuan yang berkelanjutan dan 

terencana, penggunaan sumber daya, dan pola dasar interaksi organisasi dengan 

pasar, pesaing, dan faktor lingkungan. Di sisi lain, Jack Trout dalam bukunya 

―Trout on Strategy‖ mengatakan bahwa hakikat strategi adalah bagaimana 

bertahan dalam dunia yang kompetitif, bagaimana menciptakan persepsi yang 

baik di benak konsumen, menjadi berbeda, mengenali kekuatan dan kelemahan 

pesaing, menjadi spesialisasi, menguasai satu kata yang sederhana di kepala, 

kepemimpinan yang memberi arah dan memahami realitas pasar dengan menjadi 

yang pertama daripada menjadi yang lebih baik. 

1.2 2. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Clutterbuck et al., tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

mencakup semua tindakan perusahaan yang berdampak pada masyarakat, 

individu, dan lingkungan tempat perusahaan beroperasi. Karena tujuan utama 

perusahaan adalah menghasilkan keuntungan dari barang dan jasa yang 

dihasilkannya. Carrol mendefinisikan CSR dengan responsibility approach yang 

terdiri dari economic responsibility, legal responsibility, ethical responbility, dan 

philanthropic responsibility yang biasa kenal dengan CSR Pyramids. Selain 

menghasilkan keuntungan (economic responsibility) perlu diingat bahwa 

perusahaan juga memiliki tanggung jawab kepada pemangku kepentingan. 

Tanggung jawab lain yang harus diperhatikan adalah legal responsibility, yang 

mencakup menjalankan bisnisnya sesuai dengan peraturan yang berlaku yang 
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ditetapkan oleh pemerintah untuk menghindari penyalahgunaan, perusahaan harus 

mematuhi peraturan. Selain itu, perusahaan harus menjalankan praktik bisnis yang 

baik, adil, dan fair, serta melakukan tanggung jawab etis yang tidak menimbulkan 

kerusakan. Terakhir, perusahaan harus berusaha menjadi warga perusahaan yang 

baik (good corporate citizen) dan memberi kontribusi yang dapat dirasakan bagi 

lingkungan.  

Menurut Bowen, CSR merupakan suatu keputusan bisnis untuk 

memberikan nilai yang baik kepada masyarakat. CSR berdasarkan teori 

Elkingtson merupakan sebuah konsep bagi organisasi, khususnya korporasi, yang 

mempunyai tugas untuk mempertimbangkan kepentingan pengguna, karyawan, 

pemegang saham, komunitas, dan lingkungan dalam seluruh aspek operasional 

bisnisnya. Kewajiban ini berlaku secara luas diluar kewajiban yang telah 

ditetapkan oleh undang-undang.  

Sementara itu, Meighan dan Ferrell mendefinisikan CSR sebagai ―bisnis 

yang bertanggung jawab secara sosial di mana keputusan dan tindakan dirancang 

untuk menyeimbangkan beragam kepentingan.‖ 

1.2 3. Kemitraan 

Kemitraan berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 merupakan 

suatu bentuk kerjasama usaha yang terjalin secara langsung dan tidak langsung 

antar unsur mitra. Menurut Raharjo dan Rinawati, kemitraan adalah suatu strategi 

bisnis kerjasama antara dua badan usaha atau lebih dengan tujuan untuk mencapai 

keuntungan bersama, dan prinsip bahwa kedua belah pihak saling membutuhkan 

dan memajukan.  

Menurut Sudibyo kemitraan menjadi suatu hal yang penting dilakukan 

oleh usaha kecil dan usaha besar untuk meningkatkan kemajuan usaha kecil, 

terutama untuk mengecilkan kesenjangan antara usaha kecil dengan usaha besar.  

Menurut Natoatmojo kemitraan adalah suatu kerjasama formal antara individu-

individu, kelompok-kelompok, atau organisasi-organisasi untuk mencapai tugas 

atau tujuan tertentu. 

1.2 4. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ( UMKM ) 

Di Indonesia, pengertian UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 Undang-undang 

tersebut mengatur bahwa usaha mikro adalah perusahaan manufaktur yang 

dimiliki oleh perorangan atau entitas kepemilikan perseorangan yang memenuhi 

kriteria usaha mikro sebagaimana ditentukan oleh undang-undang tersebut. Usaha 

kecil adalah usaha ekonomi produktif mandiri yang dijalankan oleh perseorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau afiliasi dari suatu 
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perusahaan yang dikendalikan oleh atau sebagian langsung atau tidak langsung 

dari usaha menengah atau usaha besar, yang memenuhi persyaratan kriteria usaha 

kecil diatur dalam Undang - Undang. Sedangkan usaha menengah adalah suatu 

usaha ekonomi produktif mandiri yang dilakukan oleh orang perseorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau afiliasi dari perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari usaha mikro, usaha makro atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha 

menengah sebagaimana ditetapkan dalam Undang – Undang tersebut. 

Usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan kegiatan usaha yang dapat 

memperluas kesempatan kerja dan memberikan pelayanan perekonomian secara 

menyeluruh kepada masyarakat setempat, serta berperan dalam meratakan dan 

meningkatkan pendapatan daerah, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

mencapai stabilitas nasional. Selain itu, usaha kecil dan menengah merupakan 

salah satu penopang utama perekonomian nasional dan sudah selayaknya 

mendapat kesempatan, dukungan, perlindungan dan pengembangan yang sangat 

penting sebagai penopang yang kokoh bagi kelompok usaha ekonomi kerakyatan. 

Sebisa mungkin tanpa mengabaikan peran perusahaan besar dan Badan Usaha 

Milik Negara.
9
 

1.2 5. PT Perkebunan Nusantara V 

Dilansir dari web humas PT Perkebunan Nusantara V, PT Perkebunan 

Nusantara V merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara ( BUMN ) yang 

berkantor pusat di Jl. Rambutan No.43, Kec. Marpoyan Damai, Kel. Sidomulyo 

Timur, Kota Pekanbaru, Riau. PT Perkebunan Nusantara berdiri pada tanggal 11 

Maret 1996, dan mulai beroperasi sejak 09 April 1996. PT Perkebunan Nusantara 

V merupakan perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan 

karet, dengan unit lokasi kerja 7 kabupaten yaitu ; 1) Kotamadya Pekanbaru, 2) 

Kabupaten Kampar, 3) Rokan Hulu, 4) Rokan Hilir, 5) Siak, 6) Indragiri Hulu, 7) 

dan Kuantan Singingi. PT Perkebunan Nusantara V mempunyai visi perusahaan 

―Menjadi perusahaan agribisnis terintegrasi yang berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan‖. Selain itu, misi perusahaan PTPN V ialah ; a) pengelolaan agro 

industri kelapa sawit dan karet secara efisien bersama mitra untuk kepentingan 

stakeholder, b) penerapan prinsip – prinsip GCG, kriteria minyak sawit 

berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian lingkungan guna 

menghasilkan produk yang dapat di terima oleh pelanggan, c) penciptaan 

keunggulan kompetitif di bidang SDM dan teknologi 4.0 melalui pengelolaan 
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SDM berdasarkan praktek – praktek terbaik, sistem manajemen SDM serta 

teknologi informasi terkini guna meningkatkan kompetensi inti perusahaan.
10

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

pada penelitian ini yaitu bagaimana strategi Corporate Social Responsibility PT 

Perkebunan Nusantara V dalam menjalin kemitraan dengan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM)? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Corporate Social 

Responsibility PT Perkebunan Nusantara V dalam menjalin kemitraan dengan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

1.5. Kegunaan Penelitian 

1.5.1. Secara Teoritis 

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti untuk menjelaskan tentang strategi Corporate Social 

Responsibility PT Perkebunan Nusantara V dalam menjalin kemitraan 

dengan UMKM di provinsi riau. 

b. Mengimplementasikan teori dan ilmu yang telah di dapatkan selama 

dalam perkuliahan dalam bidang Corporate Social Responsibility pada 

umumnya, serta mempelajari strategi CSR yang digunakan oleh 

perusahaan dalam meningkatkan dan mengembangkan usaha 

perusahaan PTPN V. 

1.5.2. Secara Pragmatis 

a. Hasil penelitian diharapkan berguna sebagai bahan evaluasi bagaimana 

pengembangan strategi CSR pada umumnya. 

b. Diharapkan bermanfaat bagi pembaca untuk mempelajari Strategi CSR 

yang dilakukan oleh PTPN V dan nanti nya bisa dapat dijadikan 

sebagai referensi penelitian yang relevan untuk penelitian selanjutnya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 
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 Humas PTPN V, “Profil-PT Perkebunan Nusantara V,”(accessed November 30, 
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  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari: Latar 

belakang, Penegasan Istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

pembahasan masalah yang diteliti. Termasuk didalamnya kajian 

teori, kajian terdahulu, dan kerangka berfikir. 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi, sumber 

data, informan penetian,teknik pengumpulan data,validasi data, dan 

teknik analisi data. 

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian. 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan  

penelitian. 

 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang rangkaian dan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Terdahulu 

1. Dinda Nadia Mabrurroh, Wisnu Widjanarko, Nuryanti (2023) dengan 

judul ―Strategi CSR Indonesia Power Unit Pembangkit Mrica Dalam 

Pembentukan Dan Pembinaan Program Unggulan‖. Jurnal ini diteliti 

bagaimana perusahaan dapat bertanggung jawab dalam memberikan 

manfaat bagi masyarakat melalui program CSRnya. Yang mana salah 

satu program unggulan pada perusahaan diatas ialah program kopi 

konservasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  

strategi Indonesia power mirca dalam pembentukan serta pembinaan 

program unggulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Dengan konsep manajemen 

public relations dan teori kontrak sosial. Hasil penelitian jurnal ini, 

program kopi konservasi memenuhi unsur dalam tahapan manajemen 

public relations dan teori kontrak sosial. Perusahaan memberikan hasil 

akhir program berupa distribusi ekonomi bagi petani, serta distribusi 

sosial bagi pemerintah dan masyarakat. Indonesia Power Mrica 

mendapat legitimasi berupa penghargaan dari Pemerintah Kabupaten 

Banjarnegara.
11

 

2. Rahma Yulaika (2019) dengan judul ―Strategi Pengelolaan Komunikasi 

Corporate Social Responsibility (CSR) PT Perkebunan Nusantara V 

Melalui Program Kemitraan Dalam Pemberdayaan UMKM Di 

Kabupaten Kampar‖. Jurnal ini merupakan penelitian yang dilakukan di 

PT Perkebunan Nusantara V untuk mengetahui strategi pengelolaan 

program kemitraan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengorganisasian, monitoring dan evaluasi Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT Perkebunan Nusantara V melalui program 

kemitraan dalam pemberdayaan UMKM di Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam proses perencanaan program kemitraan 

dilakukan dengan rapat internal dan belum mengikuti tahapan 

perencanaan komunikasi. Dalam tahap pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT Perkebunan Nusantara V yang bekerjasama 

dengan Kantor Koprasi Kabupaten Kampar. Dalam pelaksanaannya 

terdapat beberapa tahapan yaitu tahap pengajuan dan penerimaan 
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 Dinda Nadia Mabrurroh and Wisnu Widjanarko, “Strategi Csr Indonesia Power Unit 

Pembangkit Mrica Dalam Pembentukan Dan Pembinaan Program Unggulan” 7 (2023). 



 

 

 

11 

proposal, tahap pelaksanaan survei, tahap penerimaan bantuan dan 

pelatihan, serta tahap pemberdayaan UMKM di Kabupaten Kampar. 

Setiap langkah yang dilakukan PKBL dalam mengelola program 

mengandung unsur komunikasi dan memerlukan peran kehumasan.
12

 

3. Fachria Octaviani, dkk (2022) dengan judul penelitian ―Strategi 

Komunikasi dalam Corporate Social Responsibility Perusahaan Sebagai 

Upaya Pemberdayaan Masyarakat‖. Jurnal ini dilakukan untuk 

mengetahui strategi komunikasi dalam pelaksanaan program CSR. 

Metode penelitian yang dilakukan oleh Fahria Octaviani,dkk ialah 

penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data studi 

pustaka. Hasil penulisan menyatakan bahwa kegiatan CSR dalam 

pelaksanaannya tidak dapat dipisahkan oleh pemberdayaan masyarakat, 

maka dari itu tujuan utama kegiatan CSR dilakukan untuk mewujudkan 

masyarakat yang berdaya melalui strategi komunikasi yang baik.
13

 

4. Bhima Rizqynanda Cahyokesuma,dkk (2023) dengan judul ―Strategi 

CSR Public Relations Pt. Kereta Api Indonesia Dalam Meningkatkan 

Kemandirian UMKM Di Daop 8 Surabaya‖. Artikel ini merupakan 

penelitian untuk mengetahui strategi CSR PT Kereta Api Indonesia 

mengenai rancangan maupun kegiatan yang berkaitan dengan 

kemandirian UMKM yang berada di Daop 8 Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa strategi yang dilakukan CSR PT Kereta 

Api Indonesia sebagai penyalur modal kepada pelaku UMKM, serta 

memberikan wadah kepada para UMKM agar produknya dikenal oleh 

masyarakat luas.
14

 

5. Andi Asmi Izzaty, Ahdan.S, Andi Muttaqin (2022) dengan judul 

penelitian ―Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

Program Alokasi ―Bedah Rumah‖ untuk Meningkatkan Citra pada 

Perusahaan PT Semen Tonasa Pangkep‖. Penelitian ini dilakukan 

dengan latar belakang masalah bahwa perusahaan dan masyarakat 

haruslah memiliki hubungan yang harmonis agar menciptakan citra 

positif bagi perusahaan. Maka dari itu tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui strategi CSR apa yang digunakan PT Semen  Tonasa 

Pangkep dalam program alokasi bedah rumah dalam meningkatkan citra 

perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitiatif  
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 Fachria Octaviani, Santoso Tri Raharjo, and Risna Resnawaty, Op.cit. 
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deskriptif menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi,dengan menggunakan teori perencanaan dan teori 

pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian ini strategi yang digunakan 

perusahaan diatas dalam progra bedah rumah yaitu strategi Bottom Up 

yang mana strategi ini merupakan pendekatan dari bawah ke atas. 

Sehingga dengan adanya program ini citra yang dimunculkan menjadi 

positif atau baik kepada perusahaan.
15

 

6. Dela Melinda Savila, Lusia Savitri Setyo Utami (2020), dengan judul 

―Strategi Corporate Social Responsibility dalam Pembentukan Citra 

Perusahaan (Studi pada Kegiatan CSR di PT. Wijaya Karya)‖. Dalam 

penelitian ini bisnis yang paling rentan dengan isu sosial dan lingkungan 

ialah bisnis yang bergerak di bidang industri dan kontruksi. Maka dari 

itu perusahaan harus mempunyai hubungan yang baik dengan 

masyarakat dan membentuk perilaku masyarakat demi kepentingan 

bersama. Sehingga tujuan dalam penelitian ini sesuai dengan judul yang 

mengetahui strategi CSR yang dilakukan humas di PT Wijaya Karya 

dalam membentuk citra perusahaan. Pendekatan penelittian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi 

kasus. Teori yang digunakan ialah Public Relation, Strategi Corporate 

Social Responsibility, dan citra perusahaan. Hasil penelitian strategi 

program CSR PT Wijaya Karya terdiri dari 4 pilar WIKA yaitu WIKA 

hijau, WIKA peduli, WIKA sehat, dan WIKA pintar. Yang mana 

dampak yang diberikan berdampak prositif dan efektif dalam 

membentuk citra positif perusahaan. Publikasi perusahaan mengenai 

kegiatan CSR di website perusahaan di atas juga sangat aktif dan baik, 

tetapi tidak menampilkan foto-foto kegiatan CSR.
16

 

7. Dina Anggresa Oktina, dkk (2020), yang berjudul ―Pengaruh Penerapan 

Strategi CSR (Corporate Social Responsibility) Dalam Meningkatkan 

Citra Perusahaan Pada PT. Pertamina (Persero) Tahun 2018‖. Latar 

belakang masalah penelitian ini ialah CSR merupakan kewajiban 

perusahaan dalam melakukan bisnis sebagai bentuk kepedulian terhadap 

masyarakat disekitar pabrik atau lingkungan perusahaan. Hal ini menjadi 

salah satu aspek yang penting dalam membangun citra dan reputasi 

perusahaan. Penerapan CSR yang baik bisa menjadi suatu strategi dalam 

bersaing dengan perusahaan lainnya sehingga berlomba-lomba dalam 

                                                 
15
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meningkatkan citra, reputasi, dan kredibilitas perusahaan. Maka dari itu 

tujuan penelitian ini dilakukan agar mengetahui pengaruh dari penerapan 

strategi CSR yang dilakukan oleh PT Pertamina ( Persero ) melalui 

berbagai program yang dimiliki terhadap citra perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa secara keseluruhan penerapan strategi 

CSR yang dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) sudah berjalan 

dengan baik dan berperan aktif dalam menciptakan persepsi positif 

dimasyarakat untuk meningkatkan citra perusahaan. Hal ini menandakan 

bahwa CSR memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan dan 

menciptakan citra suatu perusahaan. Selain dengan meningkatkan citra, 

perusahaan di atas juga melaksanakan komitmen dalam menjaga 

kelestarian lingkungan serta mensejahterakaan masyarakat melalui 

pemberdayaan berkelanjutan.
17

 

8. Arifin Saleh, Mislan Sihite (2021) berjudul ―Strategi Komunikasi untuk 

Program Corporate Social Responsibility dalam Pemberdayaan 

Masyarakat‖. Latar belakang masalah penelitian ini CSR merupakan 

suatu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat 

disekitar perusahaan. Dalam praktiknya pun CSR tidak terlepas dari 

pemberdayaan masyarakat atau dengan istilah Community Development. 

Hanya saja dalam implementasinya tidak jarang pemberdayaan 

masyarakat dalam program CSR mengalami kendala komunikasi antara 

pengelola dan masyarakat yang dituju. Maka dari ini tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui hubungan CSR dengan pemberdayaan 

masyarakat serta menganalisis strategi komunikasi program CSR dalam 

memberdayakan masyarakat. Jenis penelitian yaitu telaah pustaka 

dengan cara deskriptif kemudian dianalisis dengan teknik kualitatif. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa program CSR tidak bisa terlepas 

dari pemberdayaan masyarakat, maka dalam pelaksanaannya peran 

strategi komunikasi diharapkan. Strategi komunikasi yang relavan 

digunakan ialah komunikasi massa dan komunikasi antar budaya. 

Dengan adanya dua komunikasi ini diharapkan agar program-program 

csr yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan efektif.
18

 

9. Nurul Alfian dan Runik Puji Rahayu (2019), dalam penelitian yang 

berjudul ―Implementasi Program CSR Dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pengembangan UKM di 
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Pamekasan‖. Penelitian ini dilakukan karena sejauh ini masih sedikit 

peneliti yang mengkaji mengenai efektivitas program CSR di Indonesia 

dengan konfigurasi UKM terhadap orientasi wirausaha, akses 

permodalan, dan dinamika lingkungan. Sehingga peneliti berupaya dapat 

melakukan penelitian terkait seberapa besar peran CSR dalam 

peningkatakn kemandirian dan kesejahteraan masyarakat melalui UKM 

di Pamekasan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 

implementasi dan peran Corporate social responsibility (CSR) dalam 

meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengembangan UKM di Pamekasan. Metode yang digunakan ialah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

dalam program CSR yang dijalankan oleh pihak Bank UMKM Jatim 

menyatakan bahwa selain memberikan bantuan pendanaan kepada pihak 

UKM ternyata program CSR dari Bank UMKM Jatim memberikan 

pelatihan dan pembinaan kepada para UKM binaan.
19

 

10. Muhammad Naufal Muzakki Dhaifullah, Aqidah Shohiha (2023), 

berjudul ―Implementasi Corporate Social Responsibility dalam 

Pemberdayaan UMKM pada CV. Futake Indonesia ditinjau dari 

Perspektif Etika Bisnis Islam‖. Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat dilingkungan 

perusahaan. Dalam hal ini CV. Futake Indonesia melakukan program 

CSR yang diunggulkan yaitu Pemberdayaan UMKM. Maka dari itu 

tujuan penelitian ini ialah menganalisis implementasi CSR dan 

keseuaiannya dengan etika bisnis islam menggunakan sumber data yang 

mewakili kedua sisi atau cover both sides. Metode penelitian ialah 

metode kualitatif dengan tipe deskriptif. Hasil penelitian ini bahwa CV, 

Futake Indonesia telah memenuhi kewajiban dan melaksanakan CSR. 

Implementasi CSR perusahaan diatas ada tiga bidang yaitu, penyedian 

fasilitas, bantuan dana, dan pemberdayaan masyarakat. Program 

pemberdayaan masyarakat menggunakan pola community development 

melalui pembentukan komunitas UMKM Klaten. Dana CSR berasal dari 

sepuluh persen keuntungan perusahaan.  Program CSR CV. Futake 

Indonesia berjalan dengan baik. Anggota UMKM Klaten mendapatkan 

pelatihan dan sosialisasi tentang pengembangan bisnis. Program CSR 

telah sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam: kesatuan (tauhid), 
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keseimbangan (equilibrium), kebebasan (free will), tanggung jawab 

(responsibility), dan kebenaran (ihsan).
20

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Strategi  

1. Pengertian strategi 

Strategi adalah konsep yang awalnya digunakan untuk tujuan 

militer. Strategi adalah metode, seni, rencana, atau strategi yang 

digunakan untuk mengalahkan musuh, memenangkan peperangan, dan 

menyelesaikan konflik. Menurut William F Gluek dan Lawrence Jauch 

strategi ialah sebuah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi, 

yang menggabungkan keunggulan strategi perusahaan dengan 

tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa 

tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat 

oleh organisasi. 

Menurut Mintzberg strategi adalah pola (strategy is patern) yang 

juga disebut sebagai intended strategy, karena belum terlaksana dan 

berorientasi kemasa depan atau disebut juga dengan ―realized strategy‖ 

karena telah dilakukan oleh masyarakat. Sementara menurut C. Hax 

dan S. Majluf merupakan respon terhadap peluang dan ancaman 

eksternal serta respon terhadap kekuatan dan kelemahan internal untuk 

mencapai keunggulan kompetitif yang bertahan lama. Menurut 

Thomson Strickland strategi adalah komitmen untuk melakukan suatu 

tindakan yang lebih baik dari yang lain. 

Strategi merupakan suatu alat dalam mencapai suatu tujuan, hal ini 

akan berfungsi sempurna apabila suatu organisasi memiliki 

sumberdaya, keterampilan dan kemampuan dalam menghadapi 

lingkungannya.
21

 

Menurut Clausewitz Strategi adalah seni menggunakan pertempuran 

untuk memenangkan perang. Strategi adalah rencana jangka panjang 

untuk mencapai tujuan, dan terdiri dari aktivitas penting yang 

diperlukan untuk mencapainya.  

Menurut Arthur A.J. mengatakan bahwa strategi terdiri dari 

pendekatan bisnis untuk mencapai kinerja yang memuaskan (sesuai 

dengan target). Sedangkan menurut Porter strategi terdiri dari sejumlah 

tindakan atau aktivitas yang berbeda untuk menghantarkan nilai yang 
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unik. Porter juga memberikan penjelasan tentang tiga dasar posisi 

strategi. pertama, posisi berdasarkan keragaman (variety-based 

positioning) karena posisi ini berasal dari pilihan produk daripada 

segmentasi konsumen. Misalnya, Jiff Lube Internasional hanya 

memproduksi pelicin otomotif (jubricant). Dasar ini akan berhasil 

karena perusahaan dapat menciptkan produk subset tersebut dengan 

cara yang jauh lebih unggul dibandingkan pesaingnya.  

Kedua, adalah penempatan yang didasarkan pada kebutuhan, yang 

memenuhi sebagian besar atau bahkan seluruh kebutuhan sekelompok 

pelanggan tertentu (needs-based positioning). Misalnya, IKEA 

berusaha memenuhi kebutuhan mebel target pasarnya dengan 

melakukan lebih dari sebagian kecil produksi mebel. Posisi ini dicapai 

dengan melakukan sejumlah tindakan yang berbeda dengan tindakan 

pesaingnya. 

Ketiga diperoleh dengan menargetkan pelanggan yang dapat diakses 

dengan berbagai cara, yang dikenal sebagai (access-based positioning). 

Pelanggan ini memiliki kebutuhan dan keinginan yang hampir sama 

dengan pelanggan lainnya, tetapi cara mereka mengatur aktivitas 

mereka berbeda untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. 

Contohnya, carmike cinemas hanya beroperasi di kota-kota kecil yang 

padat dengan populasi kurang dari 200.000 orang. Namun, carmike 

cinemas meraih keuntungan karena melakukan hal-hal yang berbeda 

dengan bioskop di kota besar, seperti standarisasi, membuka sedikit 

studio, dan menggunakan teknologi proyektor yang lebih rendah.
22

 

2. Fungsi Strategi 

a. Memperkuat posisi dalam suatu organisasi (strengthening 

organization position). 

b. Menyenangkan pelanggan (pleasing customer) stakeholder 

satification. 

c. Mencapai target-target kinerja (achieving peformance targets)
23

 

3. Tahap perencanaan strategi 

Menurut Ronald D. Smith menguraikan ada sembilan tahapan 

perencanaan strategis program komunikasi, yang dibagi menjadi empat 

tahapan yaitu:  

a. Tahap pertama: penelitian formatif. Pengumpulan data dan 

informasi serta analisis situasi harus dilakukan sebelum 

pelaksanaan. Ada tiga jenis analisis dilakukan dalam fase ini; 

analisis situasi, analisis organisasi, dan analisis publik.  
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b. Tahap kedua: Strategi. Bagian ini terdiri dari tiga langkah utama 

yang melanjutkan tiga langkah pertama dari Bagian 1, yaitu; 

Menetapkan tujuan dan sasaran, mengembangkan strategi tindakan 

dan respons yang harus diambil untuk setiap situasi yang muncul, 

menggunakan informasi yang efektif terkait isi ujaran, nada bicara, 

penggunaan bahasa verbal dan nonverbal, serta tindakan untuk 

menyampaikan permasalahan yang diangkat.  

c. Tahap ketiga: Kegiatan pada fase ketiga yaitu ide-ide berbeda 

tentang alat komunikasi yang akan digunakan. Ada 2 analisis 

dalam tahapan ini yaitu; memilih metode komunikasi, 

melaksanakan Rencana Strategis.  

d. Tahap keempat: Pembelajaran evaluatif. Pada tahap ini akan 

dilakukan penilaian dan evaluasi program dengan memperhatikan 

tujuan formalnya. Analisis pada tahapan ini yaitu Evaluasi rencana 

strategis. Pada fase ini, langkah-langkah khusus diambil untuk 

memverifikasi efektivitas langkah-langkah yang diusulkan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan
24

. 

4. Macam-macam strategi 

Macam- macam strategi yang digunakan perusahaan menurut Miles 

dan Snow dalam Hunger & Wheelen adalah sebagi berikut: 

a. Defenders, dalam hal ini perusahaan tidak suka melakukan inovasi 

sehingga lini perusahaan terbatas. Lebih berfokus dalam bertahan, 

pada efisiensi, dan orientasi harga. 

b. Prospectors, perusahaan dengan produksi yang luas, sehingga 

berfokus pada inovasi serta peluang pasar. Dalam hal ini lebih 

menekankan pada kreativitas dari pada efisiensi. 

c. Analyzer,  perusahaan yang memiliki paling sedikit dua wilayah 

pasar. Pada tipe ini perusahaan lebih menekankan pada efisiensi 

pasar yang stabil dan inovasi pada pasar yang variabel. Sehingga 

menggunakan defenders untuk melindungi pasar yang kuat. 

d. Reactors, pada tipe ini biasanya digunakan oleh perusahaan-

perusahaan yang kurang konsisten dalam menjalankan strategi.
25

 

5. Bentuk-bentuk strategi 

Menurut Gregory G. Dess dan Alex Miller bentuk-bentuk strategi 

ada beberapa yaitu: 
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a. Sasaran (Goals) 

Sasaran dalam strategi merupakan apa yang ingin dicapai oleh 

suatu organisasi atau perusahaan. Ada beberapa hal yang ingin 

dicapai oleh perusahaan yaitu; visi (apa yang akan dilakukan oleh 

perusahaan), misi (batasan atau sasaran yang ingin dicapai) , dan 

tujuan dalam suatu perusahaan (suatu hal spesifik yang ingin 

dicapai lembaga maupun organisasi). 

b. Kebijakan (Policies) 

Kebijakan merupakan suatu pedoman dalam bertindak tentang 

bagaimana perusahaan sebuah organisasi mencapai sasaran-sasaran 

tersebut. 

c. Rencana (plan) 

Rencana adalah suatu pernyataan dalam tindakan seorang 

manager organisasi terhadap apa yang diharapkan akan terjadi.
26

 

2.2.2. Corporate Social Responsibility (CSR) 

1. Pengertian Corporate Social Responsibility 

Menurut Kotler, Philip dan Lee CSR adalah upaya untuk 

meningkatkan kehidupan masyarakat atau komunitas melalui praktik 

bisnis yang baik dan kontribusi kepemilikan bisnis.
27

 

Corporate Social Responsibility Menurut Kotler & Nance 

merupakan komitmen perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar melalui praktik bisnis dan kontribusi sumber daya 

suatu perusahaan. World Business Council for Sustainable 

Development (WBCSD) mendefinisikan CSR sebagai komitmen dunia 

usaha untuk berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan dengan memberikan perhatian terhadap karyawan dan 

keluarganya, komunitas sekitar, dan masyarakat umum untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka.
28

 

Berdasarkan pada teori Elkington CSR merupakan konsep bagi 

suatu perusahaan, memiliki kewajiban dalam mempertimbangkan 

kepentingan pelanggan, karyawan, pemegang saham, masyarakat serta 

lingkungan sekitar perusahaan. Sedangkan Menurut Davis CSR 

merupakan usaha sukarela dari sebuah perusahaan demi menciptakan 

keseimbangan ekonomi dengan keadaan sekitar. Menurut Maignan dan 

Ferrel CSR adalah suatu bentuk perhatian yang seimbang terhadap 
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kepentingan dari berbagai pihak pemegang kepentingan (stakeholders) 

dalam setiap keputusan maupun pengambilan keputusan. 
29

 

2. Prinsip Corporate Social Responsibility 

Elkington mengemukakan tiga prinsip dalam CSR sebagai satu 

kesatuan dan kepedulian perusahaan kepada masyarakat. Tiga prinsip 

tersebut ialah Triple bottom line : Profit, people, dan planet. 

Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi 

belaka (profit) melainkan pula memiliki kepedulian terhadap 

kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat (people). 

a. Profit (Keuntungan), setiap bisnis yang memulai bisnis akan 

berusaha untuk mendapatkan keuntungan secara ekonomi agar 

bisnisnya dapat terus berkembang. Keuntungan ini adalah 

tambahan pendapatan yang digunakan untuk menjamin bisnis tetap 

hidup. Beberapa tindakan yang dapat meningkatkan keuntungan 

adalah meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya, 

sehingga bisnis dapat memperoleh keuntungan yang kompeten. 

b. People (Manusia), mengacu pada perhatian perusahaan terhadap 

kesejahteraan manusia di lingkungan internal dan eksternal. Orang-

orang yang berada di sekitar perusahaan adalah salah satu pihak 

yang sangat berpengaruh dalam keberadaan, kelangsungan hidup, 

dan kemajuan perusahaan. Perlu diingat bahwa operasi perusahaan 

dapat mempengaruhi masyarakat sekitar, jadi perlu ada tindakan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Perusahaan harus segera 

mempertimbangkan aspek sosial dalam setiap tindakan yang 

mereka ambil untuk meningkatkan keberlanjutan perusahaan. Ini 

karena aspek-aspek ini merupakan bagian integral dari upaya 

keberlanjutan perusahaan. 

c. Selain mencari keuntungan bagi perusahaan, perusahaan juga harus 

memperhatikan lingkungan sekitarnya. Hubungan antara 

perusahaan dan lingkungannya adalah sebab akibat. Misalnya, 

perusahaan harus menjaga lingkungan hidup, memperbaiki 

pemukiman, dan meningkatkan pariwisata.
30

 

Sementara menurut Crowther David dalam Hadi ada beberapa 

prinsip-prinsip CSR yaitu: 

a. Sustainability, mengacu pada bagaimana bisnis menggunakan 

sumber daya dengan tetap mempertimbangkan keberlanjutan untuk 

generasi mendatang. Keberlanjutan berfokus pada keberpihakan 
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dan upaya masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya secara 

berkelanjutan. Misalnya, suatu perusahaan harus menyeimbangkan 

penggunaan sumber daya alam saat ini dengan mempertimbangkan 

dampaknya terhadap generasi mendatang dan lingkungan masa 

depan. 

b. Accountability, adalah konsep yang menjelaskan bagaimana upaya 

perusahaan terbuka dan bertanggung jawab atas tindakan yang 

telah dilakukan. Ini menjelaskan bagaimana tindakan perusahaan 

berdampak kuantitatif terhadap pihak internal dan eksternal. 

Perusahaan dapat menggunakan akuntabilitas sebagai cara untuk 

membangun citra dan jaringan dengan pemangku kepentingan. 

c. Tranparency, adalah prinsip yang sangat penting bagi pihak 

eksternal karena terkait dengan pelaporan aktivitas perusahaan 

yang berdampak pada pihak eksternal. Transparansi sangat penting 

untuk mengurangi asimetri informasi, kesalahpahaman, terutama 

informasi, dan pertanggung jawaban atas berbagai dampak 

lingkungan. 
31

 

3. Tujuan Corporate Social Responsibility 

Menurut Kotler dan Lee mereka mengidentifikasi enam opsi 

program yang memungkinkan perusahaan mengelola program dan 

aktivitas terkait dengan berbagai program sosial dan komitmen mereka 

terhadap tanggung jawab sosial.
32

 Beberapa program tersebut antara 

lain:  

a. Cause promotion ,Perusahaan menyediakan dana atau sumber daya 

lainnya dalam setiap aktivitas CSR untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap suatu masalah sosial atau untuk mendukung 

pengumpulan dana, partisipasi masyarakat, atau perekrutan tenaga 

sukarela. Promosi kegiatan sosial ini dilakukan melalui komunikasi 

persuasif dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan perhatian 

terhadap suatu masalah sosial.  

b. Cause related marketing merupakan bentuk dukungan dalam 

perusahaan dengan cara berkomitmen untuk menyumbangkan 

presentase tertentu dari keuntungan mereka untuk kegiatan sosial, 

biasanya didasarkan pada penjualan produk tertentu dan aktivitas 

sumbangan tertentu. Dalam konteks Indonesia, cause related 
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marketing  biasanya berfokus pada kegiatan beasiswa, penyediaan 

air bersih, penyedia layanan kesehatan, dan pengembangan usaha 

kecil dan menengah. 

c. Corporate social marketing, perusahaan mengembangkan dan 

melaksanakan kampanye untuk mengubah perilaku masyarakat 

dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan keselamatan publik, 

menjaga kelestarian lingkungan hidup, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Program ini biasanya lebih banyak 

berfokus pada kesehatan, perlindungan terhadap kecelakaan, 

lingkungan, dan keterlibatan masyarakat.  

d. Corporate philanthropy adalah suatu bentuk dimana perusahaan 

memberikan donasi langsung kepada komunitas lokal atau 

pemangku kepentingan lainnya. Sumbangan ini biasanya berupa 

uang tunai, paket bantuan, atau pelayanan gratis. 

e. Community volunterring merupakan salah satu jenis dukungan 

sosial yang diberikan oleh suatu perusahaan. Perusahaan 

mendorong karyawan, pemegang franchise, dan rekan bisnis untuk 

menyisihkan waktu secara sukarela untuk membantu organisasi 

lokal dan masyarakat sasaran program. misalnya, mengumpulkan 

kelompok sukarelawan untuk kegiatan sosial. 

f. Socially responsible business practices, Melalui program ini, 

perusahaan melakukan investasi yang mendukung kegiatan sosial 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

masyarakat serta kesejahteraan komunitas dan menjaga lingkungan 

hidup. Komunitas dalam hal ini mencakup karyawan, pemasok, 

distributor, organisasi nirlaba, dan masyarakat secara keseluruhan. 

Sedangkan kesejahteraan mencakup dalamnya aspek-aspek 

kesehatan, keselamatan dan kebutuhan.
33

 

Menurut Putra dan Saputri tujuan dari tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan citra perusahaan, biasanya secara tidak langsung, 

dengan asumsi bahwa perilaku perusahaan secara keseluruhan baik. 

b. Membebaskan organisasi dari akuntabilitas karena asumsi bahwa 

ada kontrak sosial antara organisasi dan masyarakat. 
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c. Sebagai perpanjangan dari pelaporan keuangan konvensional dan 

tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang tidak diketahui 

investor.
34

 

4. Jenis-jenis program Corporate Social Responsibility 

a. Economic Responsibilities. Karena perusahaan terdiri dari aktivitas 

ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat 

secara menguntungkan, tanggung jawab sosial utama perusahaan 

adalah tanggung jawab ekonomi. 

b. Legal Responsibilities. Masyarakat mengharapkan bahwa bisnis 

dijalankan dengan mematuhi hukum yang berlaku, yang pada 

hakikatnya dibuat oleh masyarakat melalui lembaga legislatif. 

Contohnya, perusahaan harus membayar pajak dan memenuhi 

tanggung jawab hukum lainnya. 

c. Ethical Responsibilities. Masyarakat mengharapkan perusahaan 

menjalankan bisnisnya secara etis. Menurut Epstein etika bisnis 

menunjukkan refleksi moral yang dilakukan oleh pelaku bisnis, 

baik individu maupun organisasi, untuk menilai sebuah masalah 

dimana penilaian ini merupakan pilihan terhadap nilai yang 

berkembang dalam masyarakat. Melalui pilihan nilai ini, individu 

atau organisasi akan memberikan penilaian tentang apakah sesuatu 

yang dilakukan itu benar atau salah, adil atau tidak, dan seterusnya. 

d. Discretionary Responsibilities. Perusahaan diharapkan dapat 

membantu masyarakat melalui program filantropisnya. 

e. Philanthropic responsibility. Tanggung jawab sosial untuk 

mendukung proyek masyarakat yang tidak bergantung pada bisnis 

tertentu. Seorang pengacara yang pulang dari pekerjaan mungkin 

melihat anak-anak setempat berkumpul di sekitar kios limun 

sementara dan merasa bahwa mereka harus membeli minuman 

untuk membantu proyek lingkungan. Dengan cara yang sama, 

firma hukum dapat memberikan akses sukarela ke kantor mereka 

selama satu sore setiap tahun, sehingga beberapa anak sekolah 

setempat dapat mengunjungi kantor mereka. Perusahaan kimia 

industri dapat bertanggung jawab untuk mengubah lahan kosong 

menjadi taman. Tak satu pun dari langkah-langkah ini tampak 

menjadi kewajiban yang luas dalam operasi bisnis sehari-hari. 

Tidak seperti kewajiban perusahaan kimia untuk mengeluarkan 

limbahnya dengan aman. Sebaliknya, tindakan kemurahan hati 

publik ini menunjukkan bahwa bisnis seperti semua orang yang 

memiliki tanggung jawab untuk mendukung kesejahteraan umum 
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dengan cara yang ditentukan oleh kebutuhan masyarakat 

sekitarnya.
35

 

5. Manfaat Corporate Social Responsibility 

Menurut Branco dan Rodrigues, mereke membagi dua manfaat CSR 

bila di kaitkan dengan keunggulan kompetitif dari sebuah perusahaan 

yaitu:  

Manfaat internal CSR 

a. Meningkatkan persaingan sumber daya manusia (SDM) dengan 

melakukan aktivitas yang meningkatkan pengetahuan karyawan. 

b. Perusahaan akan lebih memperhatikan lingkungan dengan 

membuat produksi mereka bebas polusi, yang bisa menjadi 

hubungan yang baik dengan supplier. 

c. Menciptakan budaya organisasi yang baik dengan sumber daya 

manusia dan organisasi yang baik dan sejalan. 

d. Melaksanakan CSR akan menghasilkan hasil yang lebih baik.  

 

Manfaat eksternal CSR 

a. Pelaksanaan tanggung jawab sosial (CSR) dapat meningkatkan 

citra perusahaan sebagai lembaga yang mengembangkan tanggung 

jawab sosial, khususnya berkaitan dengan layanan yang diberikan 

kepada stakeholder eksternal. 

b. Karena CSR adalah produk pemisah yang baik, CSR 

direkomendasikan untuk perusahaan.  

c. Melaksanakan dan menerapkan CSR secara publik dapat 

membantu menciptakan image positif perusahaan dan menjalin 

hubungan baik antar instansi dan karyawan. Dengan demikian, 

CSR dapat membantu menciptakan hubungan positif dengan 

khalayak.  

d. Kontribusi CSR pada kinerja perusahaan dapat memiliki efek 

positif sebagai penghargaan atas perilaku konstruktif perusahaan 

dan potensi perusahaan untuk mencegah konsekuensi negatif. 
36

 

2.2.3. Kemitraan 

1. Pengertian Kemitraan 

Kemitraan dalam UU No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan menengah adalah suatu kerjasama dalam keterkaitan usaha, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, atas dasar prinsip saling 

memerlukan, mempercayai, memperkuat, dan menguntungkan yang 
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melibatkan pelaku usaha UMKM.
37

 Menurut Mohr dan Spekman 

kemitraan adalah hubungan yang strategik secara sengaja dirancang 

antara perusahaan-perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, manfaat bersama dan saling kebergantungan yang tinggi.
38

 

Kemitraan adalah suatu sikap manajemen perusahaan yang 

bertujuan untuk menjalin hubungan kerja sama yang kokoh (kuat dan 

mendalam), rasa saling percaya jangka panjang, dan hubungan yang 

setara. Kemitraan adalah perjanjian formal yang dibentuk antara dua 

orang atau lebih yang sepakat untuk menjadi pemilik bersama dan 

berbagi tanggung jawab menjalankan organisasi dan berbagai 

pendapatan atau kerugian yang dihasilkan oleh bisnis tersebut. 

Menurut Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU), kemitraan 

adalah kerja sama dalam suatu hubungan usaha baik langsung maupun 

tidak langsung yang dilandasi rasa saling percaya, saling 

membutuhkan, memberdayakan dan kepentingan, yang didalamnya 

turut serta melibatkan usaha kecil, menengah, dan menengah atau 

pengusaha besar.
39

 

Menurut Hafsah kemitraan adalah suatu rencana bisnis yang 

dilakukan oleh dua atau lebih pihak dalam jangka waktu tertentu untuk 

menghasilkan keuntungan bersama berdasarkan prinsip saling 

membutuhkan dan saling membesarkan. Sedangkan menurut Menurut 

notoatmodjo, kemitraan adalah suatu kerja sama formal antara 

individu, kelompok, atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan.
40

 

2. Prinsip – Prinsip Kemitraan 

Dalam praktiknya, kemitraan memiliki aturan. Wibisono 

merumuskan tiga prinsip utama kemitraan: 

a. Kesetaraan atau keseimbangan (Equity) tidak bergantung pada top-

down atau bottom-up, tetapi pada hubungan yang saling 

menghormati, saling menghargai, dan saling percaya. Untuk 

menghindari antagonisme, rasa percaya diperlukan. Kesetaraan 

mencakup penghargaan, kewajiban, dan ikatan. 

b. Transparansi. Untuk mencegah rasa curiga di antara mitra kerja, 

transparansi diperlukan, seperti transparansi pengelolaan informasi 
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dan keuangan. Keterbukaan ini akan mendorong saling melengkapi 

dan saling membantu di antara kelompok (mitra).   

c. Saling menguntungkan. Kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan 

bersama diharapkan menjadi efektif dan efisien karena dilakukan 

bersama. Saling menguntungkan. Suatu kemitraan harus membawa 

manfaat bagi semua pihak yang terlibat.
41

 

3. Jenis Kemitraan 

Menurut Beryl Levinger dan Jean Mulroy, ada empat jenis 

kemitraan, yaitu: 

a. Potential Partnership. Pelaku kemitraan saling peduli satu sama 

lain tetapi belum bekerja sama secara lebih dekat. 

b. Nascent Partnership. Di mana pelaku kemitraan adalah patner, 

tetapi efisiensi kemitraan tidak optimal. 

c. Complementary Partnership. Patner/mitra mendapat keuntungan 

dan pengaruh dengan masalah pengembangan sistematik melalui 

penambahan ruang lingkup aktivitas baru seperti advokasi dan 

penelitian. 

d. Synergistic Partnership. jenis kemitraan ini memungkinkan mitra 

untuk memperoleh keuntungan dan mempengaruhi masalah 

pengembangan sistematik dengan menambahkan ruang lingkup 

aktivitas baru seperti advokasi dan penelitian.
42

 

4. Tujuan Kemitraan 

Menurut Hafsah, tujuan dari kemitraan adalah untuk meningkatkan 

keberlangsungan bisnis, meningkatkan kualitas sumber daya kelompok 

mitra, memperluas cakupan bisnis, dan meningkatkan kemampuan 

kelompok usaha mandiri. Tujuan khusus kolaborasi ini adalah: 

a. Aspek ekonomi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan usaha kecil 

dan usaha masyarakat, meningkatkan pemerataan dan 

pemberdayaan usaha kecil dan masyarakat, meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah, dan nasional, 

meningkatkan lapangan kerja, dan meningkatkan ketahanan 

ekonomi nasional. 

b. Aspek sosial budaya yang merupakan tanggung jawab sosial 

perusahaan besar, membantu pemilik usaha kecil tumbuh dan 

berkembang sebagai komponen ekonomi yang tangguh dan 

mandiri. Di antaranya adalah wawasan yang lebih luas, kreativitas 
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dan spontanitas, kemauan untuk mengambil risiko, etos kerja, 

kemampuan manajemen, kerja terencana, dan kerja positif. 

c. Aspek teknologi usaha kecil tidak memiliki skala yang besar dari 

segi modal, tenaga kerja, dan orientasi pasar. 

d. Pemilik bisnis kecil dan menengah memerlukan elemen 

manajemen selain keterbatasan teknis. Dengan bekerja sama satu 

sama lain, pengelola perusahaan besar diharapkan dapat membantu 

usaha kecil dan menengah meningkatkan manajemen, 

meningkatkan sumber daya manusia, dan memperkuat organisasi 

usahanya.
43

 

2.2.4. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

1. Pengertian UMKM 

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2008, pengertian usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia adalah: 

a. Usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang didirikan secara 

individu atau secara pribadi. Ini tidak termasuk anak cabang dari 

perusahaan atau badan usaha yang memenuhi kriteria yang 

ditetapkan dalam UU Nomor 20 tahun 2008. 

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang didirikan oleh 

individu atau badan usaha. Ini tidak termasuk anak cabang dari 

perusahaan atau badan usaha yang memenuhi kriteria usaha mikro 

dalam UU Nomor 20 tahun 2008. 

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang didirikan 

oleh individu atau badan usaha. Ini tidak termasuk anak cabang 

dari perusahaan atau badan usaha yang memenuhi kriteria usaha 

kecil dalam UU Nomor 20 tahun 2008.
44

 

2. Kriteria UMKM 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, kriteria usaha 

UMKM yang berbentuk permodalan adalah sebagai berikut: 

a. Kriteria usaha mikro, kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha) lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) dan hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000 

(tiga ratus juta rupiah). 

b. Kriteria untuk Usaha Kecil adalah memiliki total kekayaan tidak 

lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) hingga 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah), tidak termasuk tanah 
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dan bangunan tempat usaha. Selain itu, harus memiliki hasil 

penjualan tahunan tidak lebih dari Rp300.000.000 (tiga ratus juta 

rupiah) hingga Rp2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah). 

c. Kriteria untuk usaha menengah adalah memiliki total kekayaan 

tidak lebih dari Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) hingga 

Rp10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah), tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha. Selain itu, harus memiliki hasil 

penjualan tahunan tidak lebih dari Rp2.500.000.000 (dua miliar 

lima ratus juta rupiah) hingga Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar 

rupiah).
45

 

3. Ciri-ciri UMKM 

Beberapa ciri-ciri UMKM adalah sebagai berikut: 

a. Tempat usaha dapat dipindahkan kapan saja jika diperlukan. 

b. Jenis barang yang dimasukkan dalam bisnis tidak selalu sama dan 

dapat berbeda-beda. 

c. Sebagian besar bisnis tidak memiliki izin usaha atau surat izin 

usaha. 

d. Sistem administrasi bisnis tidak sempurna. Pengelolaan keuangan 

bisnis sering dicampur dengan keuangan pribadi. 

e. Secara umum, karyawan yang terlibat dalam bisnis kurang 

pengalaman dan tidak memiliki jiwa kewirausahaan.
46

 

4. Tujuan UMKM 

Dalam setiap usaha pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Sama 

halnya dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

tujuan dalam usahanya dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 

tentang UMKM. UMKM bertujuan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usahanya untuk membangun perekonomian nasional 

berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. UMKM juga 

bertujuan untuk meningkatkan usaha sendiri menjadi usaha mandiri 

yang berkualitas tinggi dan meningkatkan perannya dalam 

menciptakan lapangan kerja baru, kesetaraan pendapatan, dan 

pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, UMKM dapat mencapai 

struktur perekonomian skala nasional yang seimbang, berkembang, 

dan adil.
47

 

5. Prinsip-Prinsip UMKM 
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Menurut bab II pasal 4 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 

tentang UMKM, prinsip pemberdayaan UMKM adalah sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan 

UMKM untuk berkarya sendiri. 

b. Menciptakan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan 

berkeadilan. 

c. Mengembangkan usaha yang sesuai dengan kemampuan UMKM 

dan berorientasi pasar. 

d. Meningkatkan daya saing UMKM. 

e. Melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaksanaan undang-

undang.
48

 

6. Manfaat UMKM 

Manfaat adanya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah sebagai 

berikut: 

a. Membantu membuka lapangan kerja baru. Adanya UMKM 

membantu membuka lapangan kerja bagi orang-orang di sekitarnya 

karena mereka tidak memerlukan pendafataran yang rumit untuk 

mendaftar, dan masyarakat hanya perlu terlibat dalam bisnis 

tertentu. Bisnis fashion, seperti menjahit dan menjaga toko adalah 

contohnya. 

b. Meningkatkan keseimbangan ekonomi. Karena usaha mikro dapat 

meningkatkan ekonomi di kota dan pedesaan. Oleh karena itu, 

usaha kecil dan menengah (UMKM) memainkan peran penting 

dalam membantu perekonomian menjadi merata. 

c. Membantu meningkatkan devisa negara karena tidak hanya 

membantu ekonomi menjadi lebih merata, tetapi juga sangat baik 

dalam membantu dan mengembangkan dan meningkatkan devisa 

negara. Usaha mikro dapat berkembang pesat jika dikelola dengan 

baik. Salah satu contohnya adalah mengekspor barang yang akan 

menguntungkan negara. 

d. Memenuhi kebutuhan masyarakat luas: Penjual makanan yang 

membantu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat adalah salah 

satu contoh memenuhi kebutuhan masyarakat luas. Produk busana 

muslim juga membantu orang-orang yang beragama muslim 

mengenakan pakaian yang tepat. 

e. Sebagai sumber penghasilan. UMKM dapat beroperasi sebagai 

bisnis utama atau sampingan. karena UMKM memberikan peluang 
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usaha kepada semua orang. Selain itu, UMKM tidak memerlukan 

modal yang signifikan. Meskipun demikian, dia memiliki potensi 

yang sama dengan perusahaan besar. 
49

 

2.3. Konsep Operasional 

Strategi Corporate Social Responsibility adalah suatu rancangan yang 

dilakukan demi kepentingan suatu perusahaan yaitu PT Perkebunan Nusantara V 

dalam tanggung jawab sosial kepada masyarakat dengan tujuan utama melalui 

pelaksanaan operasi yang benar. Corporate Social Responsibility adalah bentuk 

tanggung jawab yang wajib dilakukan oleh setiap perusahaan untuk meningkatkan 

kontribusi perusahaan didunia perkembangan ekonomi dan berkomitmen 

mensejahterakan masyarakat di sekitar perusahaan. Jika di gabungkan dengan 

strategi maka perusahaan dapat menyusun cara dan perancangan dalam 

peningkatan perkembangan ekonomi di sekitar perusahaan maupun masyarakat.  

Dalam suatu perusahaan memiliki program CSR terutama dalam menjalin 

atau membangun kemitraan. Kemitraan adalah bentuk kerjasama yang dilakukan 

oleh perusahaan pemerintah, masyarakat maupun swasta yang telah disepakati 

demi mencari keuntungan bersama. Terutama menjalin hubungan kemitraan 

dengan masyarakat disekitar perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab sosial 

yang dilakukan oleh perusahaan. Salah satu program CSR dalam membangun 

kemitraan ialah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di sekitar perusahaan.  

Usaha Mikro, Kecil dan Menangah adalah kegiatan yang membuka 

lapangan pekerjaan serta membangun perekenomian secara menyeluruh kepada 

masyarakat setempat, dan berperan dalam meningkatkan maupun 

menyejahterakan perekonomian masyarakat setempat.  

Dapat disimpulkan bahwa konsep operasional diatas adalah sebuah cara dan 

rancangan tanggung jawab sosial perusahaan dalam menjalin kemitraan dengan 

atau menjalin kerjasama dengan para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

dengan berbagai bentuk bantuan yang diberikan kepada UMKM dalam 

meningkatkan ekonomi dan kemandirian masyarakat sekitar perusahaan maupun 

masyarakat umum. 
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2.4. Kerangka Pikir 

 

 

Tabel 2. 1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

Strategi Corporate 

Social 

Responsibility 

Menjalin Kemitraan 

dengan Usaha 

Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

Cause promotion 

Cause Related 

Marketing 

Corporate social 

marketing 

Corporate 

philanthropy 

Community 

Volunteering 

Socially 

Responsible 

Business Practice 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitiatif yang dikombinasikan 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif, menurut Denzin dan Lincoln, 

adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah untuk memberikan penjelasan 

tentang fenomena yang terjadi. Penelitian ini juga dilakukan dengan 

menggunakan berbagai teknik yang tersedia saat ini. Menurut Erickson, tujuan 

penelitian kualitatif adalah untuk menyelidiki dan menceritakan aktivitas yang 

dilakukan serta bagaimana tindakan tersebut berdampak pada kehidupan individu. 

Namun, Kirk dan Miller menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 

dalam ilmu sosial yang secara khusus bergantung pada observasi manusia, baik 

dalam ruang lingkup maupun terminologinya.
50

 

Untuk mengumpulkan data penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

wawancara mendalam, yang mengajukan pertanyaan kepada informan yang 

memiliki hubungan langsung dengan subjek penelitian. Wawancara mendalam 

adalah wawancara antara pewawancara dan informan. Meskipun gaya wawancara 

biasanya informal, peneliti dapat membuat garis besar pertanyaan yang dapat 

disesuaikan secara fleksibel selama wawancara, atau mereka dapat melakukan 

wawancara tanpa garis besar sama sekali.
51

 Menurut Zuriah, wawancara adalah 

alat untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

untuk ditanyai dan dijawab secara lisan. Untuk mendapatkan informasi yang lebih 

akurat, teknik observasi sering digabungkan dengan wawancara mendalam. Hal 

ini merupakan salah satu cara untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari 

wawancara ini akurat.
52

  

Oleh karena itu, wawancara mendalam dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan informasi menurut perspektif responden dalam memandang sebuah 

permasalahan. Sumber lisan pun menjadi bagian yang penting karena sumber 

yang didapat merupakan hasil yang penting bagi pewawancara dalam menjawab 

permasalahan mengenai Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) PT 

Perkebunan Nusantara V dalam menjalin kemitraan dengan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM). 
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3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di kantor pusat PT. Perkebunan Nusantara V 

(PTPN V) yang berlokasi di Jl. Rambutan No.43, Kec. Marpoyan Damai, Kel. 

Sidomulyo Timur, Kota Pekanbaru, Provinsi riau (28289), lebih tepatnya pada 

Sub. bagian Humas/TJSL PT Perkebunan Nusantara V. Adapun waktu penelitian 

ini dilakukan pada awal Mei 2023 – Februari 2024. 

3.3. Sumber Data Penelitian 

Untuk memperoleh data-data yang di butuhkan dalam penelitian ini maka 

peneliti menggunakan dua sumber data sebagaimana yang lazim digunakan dalam 

penelitian kualitatif, dua sumber data tersebut ialah: 

3.3.1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan dari penelitian eksploratif, 

deskriptif, atau kasual. Metode pengumpulan data yang digunakan termasuk 

observasi, wawancara, dokumentasi.
53

 Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil dari observasi dan wawancara serta dokumentasi 

yang dilakukan peneliti dengan informan Staf sub. Bagian Humas/TJSL PT 

Perkebunan Nusantara V. 

3.3.2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah merupakan struktur data yang terdiri dari 

variabel-variabel yang telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya. Sumber 

data sekunder dapat berasal dari sumber internal suatu perusahaan, berbagai situs 

web di internet, perpustakaan umum dan lembaga pendidikan, jurnal, buku atau 

dapat dibeli dari perusahaan yang khusus menyediakannya.
54

 

3.4. Informan 

Informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Sementara Sugiono berpendapat bahwa teknik pengambilan sampel purposife 

adalah metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Margono 

berpendapat bahwa pemilihan sekolompok subjek dalam teknik pengambilan 

sampel purposif didasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap terkait erat 

dengan karakteristik populasi.
55

 Teknik purposive sampling bersifat lebih mampu 

menangkap kedalaman data didalam menghadapi realitas yang tunggal.
56

 Dalam 

arti, informan tersebut dianggap dapat mengetahui maksud dan tujuan yang 
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peneliti harapkan sehingga dapat  memudahkan peneliti untuk mengetahui objek 

atau situasi yang diteliti.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan informan kunci dan informan 

pendukung. Informan kunci berjumlah 4 orang yaitu Sub. Bagian Humas & TJSL 

PT Perkebunan Nusantara V. Diantara 4 informan kunci tersebut ialah Anggi 

Rohmadhoni selaku Corporate Communication officer, Meryana Purba selaku 

Krani Administrasi Keuangan TJSL, Muhammad Aswar Matondang selaku Krani 

TJSL Kemitraan, dan Ilham Syahdan selaku Krani TJSL Kemitraan. Selain 

informan kunci, peneliti menginginkan informan pendukung sebagai penguat data 

yang disampaikan oleh para informan kunci. Informan pendukung terdiri dari 2 

orang pelaku UMKM yang dapat peneliti temui yaitu Desrico Apriyus selaku 

Direktur CV. MMB RC Rumbio Jaya Steel dan Abdul Safri selaku Bendahara 

KUD Tani Sejahtera. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian dalam penelitian ini 

dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

3.5.1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencacatan secara langsung yang 

dilakukan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Pada dasarnya, observasi adalah aktivitas pengamatan dengan menggunakan 

pancaindra untuk mendapatkan informasi, termasuk perilaku alami objek 

penelitian, dinamika yang tampak, gambaran perilaku sesuai dengan situasi saat 

ini, dan sebagainya.
57

 Maka observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui dan mengamati secara langsung strategi Corporate Social 

Responsibility PT Perkebunan Nusantara V dalam Menjalin Kemitraan dengan 

UMKM. 

3.5.2. Wawancara 

Menurut Kahn dan Cannel wawancara adalah diskusi dua orang atau lebih 

dengan tujuan tertentu.
58

 Salah satu data utama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara. Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam, yang 

mengajukan pertanyaan kepada informan yang memiliki hubungan langsung 

dengan subjek penelitian. Wawancara mendalam adalah wawancara antara 

pewawancara dan informan. Meskipun gaya wawancara biasanya informal, 

peneliti dapat membuat garis besar pertanyaan yang dapat disesuaikan secara 
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fleksibel selama wawancara, atau mereka dapat melakukan wawancara tanpa garis 

besar sama sekali.
59

 

3.5.3. Dokumentasi 

Menurut Zuriah, dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen 

tertulis seperti arsip, serta buku tentang teori, pendapat dalil, atau hukum, dan 

lain-lain yang berkaitan dengan topik penelitian.
60

 Nantinya dokumentasi menjadi 

data pendukung yang memperkuat data primer yang diperoleh dari wawancara 

dan hasil observasi, selain itu dokumentasi juga berupa data tertulis. 

3.6. Validasi Data  

Validasi data adalah proses menguji validitas bahan atau data yang akan 

digunakan sebagai dasar penelitian. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data triangulasi, yang menggabungkan berbagai metode dan sumber yang ada 

untuk memastikan data yang mereka kumpulkan akurat. 

Menurut Moleong, triangulasi adalah metode pemeriksaan keabsahan data 

yang menggunakan sesuatu yang lain di luar data untuk pengecekan atau 

perbandingan. Menurut Sugiyono, triangulasi adalah penggabungan data dari 

berbagai sumber data dan teknik pengumpulan data yang berbeda. Ada dua jenis 

triangulasi: teknik triangulasi, di mana peneliti menggunakan sumber data yang 

berbeda untuk mengumpulkan data, dan triangulasi sumber, di mana peneliti 

menggunakan sumber yang berbeda untuk mengumpulkan data.
61

 

3.7. Teknik Analisis data  

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dalam empat tahap: 

pengumpulan dan reduksi data, penyajian data, observasi, dan dokumentasi baik 

dalam bentuk tulisan maupun rekaman audio visual. Tujuan analisis data adalah 

untuk mengidentifikasi dan memilih data yang penting dan membuat kesimpulan 

yang mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain.
62

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data kualitatif, yang berarti 

bahwa semua bahan, fakta, maupun keterangan tidak dapat diukur dan dihitung 

secara sistematis karena bentuknya adalah informasi verbal (kalimat dan data). 

Dengan teknik ini, peneliti hanya mengumpulkan data, informasi, peristiwa, dan 

pernyataan dalam bentuk kalimat dan data mengenai masalah yang menjadi 

perhatian peneliti saat mengumpulkan data di PT Perkebunan Nusantara V. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1. Sejarah Umum PT Perkebunan Nusantara V 

PT Perkebunan Nusantara V atau biasa disingkat menjadi PTPN V, 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia (PP) No. 10 tahun 1996 tentang Penyetoran 

Modal Negara Republik Indonesia tanggal 14 Februari 1996. PTPN V adalah anak 

usaha dari PTPN III yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan karet. 

PTPN V berkantor pusat di Pekanbaru, Riau. Perusahaan ini didirikan pada tahun 

1996 yang merupakan hasil penggabungan dari aset-aset milik PTP II, PTP IV, 

dan PTP V yang terletak di Riau. Kemudian pada tahun 2014, pemerintah 

Indonesia resmi menyerahkan mayoritas saham perusahaan ini ke PTPN III, 

sebagai bagian dari upaya untuk membentuk holding BUMN dibidang 

perkebunan. 

Anggaran Dasar Perusahaan dibuat oleh Harun Kamil SH., Notaris di 

Jakarta, dengan Akta No. 38 tanggal 11 Maret 1996. Itu juga telah disetujui oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan No. C2-8333.HT.01.01TH.96 

tanggal 8 Agustus 1996, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

No. 80 tanggal 4 Oktober 1996 dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 

No. 8565/1996. Perubahan terjadi pada tahun 2014 disebabkan oleh keluarnya 

Peraturan Pemerintah No. 72 pada tahun 2014 yang menambah keterlibatan 

Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan 

(Perseroan) PT Perkebunan Nusantara III yang mengalihkan 90% saham PTPN V 

yang tadinya milik negara menjadil milik PTPN III. Perubahan struktur saham ini 

mengubah status Perusahaan dari BUMN menjadi Anak Perusahaan Holding 

BUMN Perkebunan dengan PTPN III sebagai Champion. Dengan Akta No. 12 

tanggal 25 Juli 2019, Nanda Fauz Iwan, SH. M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, 

menetapkan perubahan anggaran dasar terakhir. Dan telah disetujui oleh 

Menkumham RI melalui Surat Nomor: AHU-0056202.AH.01.02. pada 23 

Agustus 2019. 

Hingga bulan November 2019, PT Perkebunan Nusantara V ini memiliki 

kebun sawit dengan total luas mencapai 78.340,09 hektar dan total luas kebun 

karet mencapai 8.184 hektar. Untuk mengolah komoditi kelapa sawit, PTPN V 

memiliki 12 Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan total kapasitas terpasang 

mencapai 570 ton Tandan Buah Segar (TBS) per jam, dengan hasil olahan berupa 

minyak sawit dan inti sawit. Untuk mengolah inti sawit lebih lanjut, PTPN V juga 

memiliki 1 Pabrik Palm Kernel Oil dengan kapasitas terpasang sebesar 400 ton 
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inti sawit/hari, dengan hasil olahan berupa Palm Kernel Oil (PKO) dan Palm 

Kernel Meal (PKM).  

Pengelolaan areal tanaman saat ini memasuki peralihan dari siklus tanaman 

pertama (Gen-1) menuju siklus tanaman kedua (Gen-2). Siklus pertama dimulai 

pada tahun 1980-an dengan proyek pengembangan kebun di bekas PT Perkebunan 

(PTP) II, IV, dan V di Provinsi riau. Peralihan dari Gen-1 ke Gen-2 telah dimulai 

sejak tahun 2003, dengan penanaman kembali lahan tanaman yang sudah tua dan 

renta yang telah kehilangan nilai ekonomis produksinya. Fase ini diperkirakan 

akan selesai pada tahun 2017. Pada saat itu, semua tanaman perusahaan adalah 

Gen-2, yang diharapkan lebih produktif daripada Gen-1, sebagai hasil dari 

kemajuan dalam budidaya tanaman. 
63

 

4.2. Letak Geografis PT Perkebunan Nusantara V 

 

Gambar 4. 1 Lokasi PT Perkebunan Nusantara V 

(Sumber: https://g.co/kgs/QCGMSZk) 

Kantor pusat PT Perkebunan Nusantara V yang berlokasi di Jl. Rambutan 

No.43, Kec. Marpoyan Damai, Kel. Sidomulyo Timur, Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau (28289). Telp (62-761) 66565, Fax (62-761) 66558,  

E-mail: ptpn5@ptpn5.co.id. 
64

 

4.3. Visi, Misi, Logo, Falsafah, Motto, Nilai-Nilai Perusahaan, Kompetensi 

Inti PT Perkebunan Nusantara V 

4.3.1. Visi  

Visi PT Perkebunan Nusantara V (PTPN V) Pekanbaru adalah menjadi 

perusahaan agribisnis terintegrasi yang berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan. 
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 PTPN V, Profil – PT Perkebunan Nusantara V.  
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4.3.2. Misi  

Selain visi perusahaan PTPN V juga mempunyai misi yaitu: 

a. Pengelolaan agro industri kelapa sawit dan karet secara efisien 

bersama mitra untuk kepentingan stakeholder. 

b. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, kriteria 

minyak sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan 

pelestarian lingkungan guna menghasilkan produk yang dapat 

diterima oleh pelanggan. 

c. Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM dan Teknologi 4.0 

melalui pengelolaan SDM berdasarkan praktek-praktek terbaik, 

sistem manajemen SDM serta Teknologi Informasi terkini guna 

meningkatkan kompetensi inti perusahaan. 

4.3.3. Logo PT Perkebunan Nusantara V 

 

Gambar 4. 2 Logo PT Perkebunan Nusantara V 

 (Sumber: https://ptpn5.com/ ) 

 

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 merupakan logo PT 

Perkebunan Nusantara V yang berkantor pusat di Pekanbaru. PTPN V 

menggunakan logo yang menyerupai daun kelapa sawit yang berkembang dan 

melekuk halus tanpa ujung tajam. Logo tersebut bermakna manifestasi dari 'core 

business' perusahaan yang terus tumbuh dan berkembang pula, serta 

menggambarkan konsistensi produksi, keseimbangan dan fleksibilatas perusahaan 

dalam menghadapi tatangan global. Tulisan "ptpn 5", yang ditempatkan secara 

simetris di bawah logo mark, melambangkan pohon sawit yang berakar dari 

perkebunan PTPN V (Persero). Selain itu, penggunaan huruf non-kapital 

https://ptpn5.com/
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menunjukkan keterbukaan perusahaan untuk berkembang bersama mitra. Logo 

tersebut mengambil warna minimalis dengan empat warna utama yaitu kuning-

orange, hijau dan biru, yang mempresentasikan bermacam makna. Kuning-orange 

personifikasi 'core bussine' yaitu berupa minyak mentah kelapa sawit (CPO), 

identitas Provinsi riau dan etos kerja insan perseroan yang mengoperasikan 

perusahaan. Hijau, juga merupakan personifikasi 'core production' yaitu 

perkebunan ramah lingkungan. Sementara biru, memberikan arti perusahaan yang 

siap bersaing secara global dan menjadi wadah bagi semua elemen penting 

perusahaan. Logo ini terwujud sesuai dengan Surat Persetujuan Pemegang Saham 

yang ditandatangani oleh Menteri BUMN Dahlan Iskan dengan Nomor: s-

150/MBU/2013 tertanggal 07 Maret 2013.
65

 

4.3.4. Falsafah 

―Setiap insan PTPN V  meyakini bahwa  kerja keras, kerja cerdas, kerja 

ikhlas akan bermakna bagi perusahaan, mitra kerja, masyarakat, dan lingkungan, 

untuk mencapai kinerja unggul‖. 

4.3.5. Motto  

―KITA PEKEBUN HEBAT‖ 

4.3.6. (Nilai-Nilai Perusahaan 

―Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif‖. 

(AKHLAK) 

4.3.7. Kompetensi Inti 

Mengelola Kebun Inti, Plasma dan Kemitraan dalam pemenuhan bahan 

baku untuk menghasilkan produk yang berkelanjutan dan sesuai harapan pasar.
66

 

4.4. Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara V 

1. Struktur organisasi PTPN V  
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Gambar 4. 3 Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara V 

(Sumber: https://ptpn5.com/) 

 

2. Struktur organisasi sub bagian komunikasi perusahaan & TJSL 

bagian sekretariat perusahaan PT Perkebunan Nusantara V 

STRUKTUR ORGANISASI 

SUB BAGIAN KOMUNIKASI PERUSAHAAN & TJSL  

BAGIAN SEKRETARIAT PERUSAHAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. 4 Struktur Organisasi Sub Bagian Komunikasi Perusahaan & TJSL Bagian 

Sekretariat Perusahaan 

 (Sumber: PTPN V) 
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4.5. Program TJSL PT Perkebunan Nusantara V 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) PT Perkebunan Nusantara 

V adalah komitmen perusahaan untuk pembangunan yang berkelanjutan dengan 

memberikan manfaat ekonomi, sosial, lingkungan, dan hukum dan tata kelola 

dengan prinsip yang lebih terintegrasi, terarah, terukur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. TJSL adalah bagian dari pendekatan bisnis perusahaan. 

Tujuan program TJSL adalah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, 

sosial, dan lingkungan serta pembangunan hukum dan tata kelola bagi bisnis. 

Program ini membantu perusahaan menciptakan nilai tambah melalui prinsip yang 

terintegrasi, terarah, terukur, dan akuntabel. Ini juga membantu usaha mikro dan 

kecil menjadi lebih tangguh dan mandiri, serta membangun komunitas di sekitar 

mereka. 

Pelaksanaan program TJSL PTPN V bertransformasi meliputi tiga prioritas 

utama yakni fokus dibidang pendidikan, lingkungan, dan pengembangan UMK. 

Untuk bidang pendidikan terdiri dari penyerahan bantuan komputer dan sarana 

internet gratis diremote area perusahaan, beasiswa anak berprestasi, program 

bantuan pendidikan kolaborasi BUMN, dan program pengembangan pabrik sawit 

mini IPB. Program lingkungan terdiri dari penanganan dan pencegahan karhutla, 

penghijauan atau reboisasi hutan lindung, program bank sampah, dan sarana serta 

prasarana umum masyarakat disekitar perusahaan. Sedangkan untuk program 

pengembangan UMK bantuan kelompok masyarakat untuk pengembangan 

ekonomi melalui usaha, dan infrastruktur desa sekitar perusahaan. Selain tiga 

program diatas, PTPN V juga mengusung tiga program unggulan PTPN V 

membangun desa, PTPN V untuk bumi, Cerdas bersama PTPN V, dan PTPN V 

sehat. 

Seluruh program yang dijalankan perusahaan tersebut berorientasi pada 

pencapaian 17 (tujuh belas) Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau 

Sustainable Development Goals dengan berpedoman kepada 7 (tujuh) subjek inti 

ISO 26000 sebagai standar global dalam pelaksanaan CSR. 

17 TPB atau SDG‘s tersebut terdiri dari (1) tanpa kemiskinan, (2) tanpa 

kelaparan, (3) kehidupan sehat dan sejahtera, (4) pendidikan berkualitas, (5) 

kesetaraan gender, (6) air bersih dan sanitasi layak, (7) energi bersih dan 

terjangkau, (8) pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, (9) industri, inovasi 

dan infrastruktur, (10) berkurangnya kesenjangan, (11) kota dan pemukiman yang 

berkelanjutan, (12) konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, (13) 

penanganan perubahan iklim, (14) ekosistem lautan, (15) ekosistem daratan, (16) 
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perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang tangguh, dan (17) kemitraan untuk 

mencapai tujuan. 

PTPN V sendiri menempatkan TJSL melalui program kemitraan sebagai 

program untuk  meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan 

mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN serta program bina 

lingkungan yang merupakan program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat 

melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. 

Pelaksanaan pembinaan usaha kecil oleh BUMN mulai tertata setelah 

terbitnya keputusan Menteri Keuangan No.:1232/KMK.013/1989. Pada saat itu 

program ini dikenal dengan nama program pegelkop (pembinaan pengusaha 

golongan ekonomi lemah dan koperasi) dan pada tahun 1994 dengan terbitnya 

keputusan Menteri Keuangan No.: 316/KMK.016/1994 nama program diganti 

menjadi program PUKK (Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi). Seiring dengan 

perkembangan kegiatan ekonomi masyarakat yang pesat dan dinamis, peraturan-

peraturan tersebut beberapa kali mengalami perubahan, terakhir melalui peraturan 

Menteri BUMN No.: PER-02/MBU/7/2017 tanggal 05 Juli 2017 tentang 

perubahan kedua atas peraturan Menteri BUMN No.: Permen BUMN 

05/MBU/04/2021 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan BUMN. 

TJSL PTPN V diselenggarakan oleh bagian sekretariat perusahaan sub bag 

komunikasi dan TJSL dan dilaksanakan secara berkesinambungan sejalan dengan 

visi untuk menjadi perusahaan agribisnis terintegrasi dan berkelanjutan. Pada 

dasarnya TJSL yang sebelumnya disebut dengan PKBL (Program Kemitraan dan 

Bina Lingkungan) telah dilaksanakan sejak perusahaan berdiri. 

Adapun total penyaluran PK (sekarang disebut Pendanaan UMK) sejak 

tahun 1996 hingga tahun 2023 adalah sebesar Rp 49.171 Miliar dengan jumlah 

mitra binaan 1.736 UMK. Sedangkan untuk distribusi dana BL (hibah atau 

sekarang disebut CSR) sejak tahun 2000 sampai dengan 2023 mencapai Rp 82 

Miliar yang didistribusikan pada 10 bidang bantuan. Untuk tahun 2023, PTPN V 

telah menetapkan rencana kerja TJSL sebagaimana disahkan oleh pemegang 

saham melalui Risalah No.:RIS-30/DSI.MBU.B/1/2023 tanggal 4 Januari 2023. 

Perseroan memiliki 10 program dengan 4 program unggulan, 2 program Creating 

Share Value. Program-program tersebut terbagi kedalam 4 pilar pembangunan 

dengan total anggaran tahun 2023 sebesar Rp. 52.896.500.000,- yang terdiri dari 

program pendanaan UMK tahun 2023 yang bersumber dari dana revolving 

sebesar Rp 2.000.000.000,- program Corporate Social Responsibility yang 

dikelola unit TJSL sebesar Rp 11.442.000.000 dan program TJSL non PUMK 

yang dikelola oleh unit TJSL sebesar Rp 39.454.500.000,-. 
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Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) yang 

dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara V terdiri dari: 

a. Pendanaan UMK berupa bantuan dana modal kerja bagi UKM secara 

revolving/ bergilir dan bergulir. 

b. Corporate Social Responsibility (CSR) berupa bantuan hibah untuk 

pemberdayaan dan pengembangan sosial lingkungan. 

c. Dengan pelaksanaan TJSL diharapkan hubungan dengan stakeholders 

menjadi baik dan langgeng sehingga kelangsungan usaha perusahaan dapat 

berjalan lancar dan aman. 

d. Untuk meningkatkan taraf hidup pengusaha Kecil, Menengah dan 

Koperasi yang pada gilirannya mampu mengurangi kesenjangan sosial dan 

sekaligus dapat menciptakan iklim usaha yang sehat dan dinamis. 

e. Untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara PT Perkebunan 

Nusantara V dengan pemerintah daerah melalui Dinas Koperasi & UKM 

dan saling menunjang didalam pelaksanaan penyaluran dana program 

kemitraan yang efektif dan dapat terwujudnya ekonomi kerakyatan tanpa 

mengabaikan peran usaha dari perusahaan. 

f. Membantu masyarakat setempat yang berdomisili disekitar lingkungan 

wilayah kerja perusahaan. 

g. Perbaikan kualitas SDM masyarakat disekitar lingkungan perusahaan 

melalui program kemitraan dan bina lingkungan.
67

 

4.6. Bidang Usaha PT Perkebunan Nusantara V 

Sebagai salah satu perusahaan perkebunan milik negara yang cukup lama 

beroperasi di bidang perkebunan sawit dan karet, perusahaan terus berkonsentrasi 

pada kedua bidang usaha tersebut hingga saat ini. Untuk meningkatkan 

kinerjanya, Perseroan melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan volume dan 

kualitas produksi hasil olah minyak sawit (CPO), inti sawit, Palm Kernel Oil , 

Palm Kernel Meal (PKM), Ribbed Smoked Sheet (RSS), Standar Indonesia 

Rubber 10/20 (SIR 10/20), dan produk lainnya. Produk tersebut diharapkan dapat 

dijual dan dipasarkan dengan hasil yang optimal jika kualitas produksinya 

memenuhi standar nasional dan internasional. Selain itu, perusahaan bekerja 

dengan efektif dan efisien di setiap lini produksi, termasuk pembukaan lahan, 

penanaman ulang, pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan 

operasi tambahan seperti pengembangan kebun plasma. 

1. Minyak sawit dan inti sawit 

Perseroan mengelola kebun inti dan kebun plasma berikut 12 Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) dan Pabrik PKO dan PKM yang menjadi tulang 

punggung operasional Perseroan yang menghasilkan minyak sawit dan inti 
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sawit. Untuk dapat diterima di pasar, produk yang dihasilkan harus 

memenuhi standar mutu standar nasional dan internasional. Oleh karena itu, 

perusahaan berusaha untuk menjaga kualitas produk dengan menangani 

seluruh proses produksi dengan baik dan benar sesuai standar. Seluruh 

produksi inti sawit diolah kembali menjadi PKO dan PKM untuk dijual di 

dalam dan luar negeri, dengan sekitar 98% CPO dijual di dalam negeri. 

2. Karet 

Produk kebun karet Perseroan diolah di Pabrik Karet Remah menjadi SIR 

10 dan SIR 20. Seperti produk minyak sawit, kualitas produk harus 

memenuhi standar nasional dan internasional agar dapat diterima di pasar 

domestik dan internasional.
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti. 

Akhirnya sampai kepada bab ini, yang mana peneliti akan menyajikan kesimpulan 

dari masalah yang diteliti peneliti dari data-data yang telah dikumpulkan. Dalam 

mengumpulkan data peneliti menggunakan teori menurut Kotler dan Lee yang 

mana untuk mencari strategi Corporate Social Responsibility ada 6 program 

dikemukakan oleh Kotler dan Lee yaitu; Cause promotion, cause related 

marketing, corporate social marketing, corporate philanthropy, community 

volunteering, socially responsible business practices untuk menjalin kemitraan 

dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan bantuan berupa uang modal usaha dalam bentuk pinjaman 

bergulir dan bergilir dengan syarat mengajukan proposal dan memiliki 

usaha terlebih dahulu. Bunga yang diberikan sangat rendah dari 6% 

menjadi 3% dengan sistem pembayaran flat. 

2. Memberikan dorongan, pendampingan serta melakukan pendekatan secara 

psikologis bagi pelaku UMKM 

3. Memiliki tujuan dalam menjalin kemitraan yaitu sebagai bentuk 

merealisasikan masyarakat akan komitmen perusahaan untuk tumbuh dan 

berkembang dengan masyarakat serta menciptakan kemandirian dan 

mempunyai usahanya sendiri. 

4. Ikut serta mempromosikan hasil usaha UMKM secara offline yaitu 

mengikut sertakan dalam event-event, pameran, expo dan sebagainya. Dan 

secara online melalui media sosial instagram, youtube,web perusahaan, 

dan koran.  

5. Memberikan pelatihan dan sosialisasi dengan bersinergi bersama PNM 

dan dinas pemerintah daerah. Seperti capasity building dan study banding. 

6. Mengikut sertakan bidang lain dari perusahaan dalam menjalankan 

program kemitraan yaitu bagian Corporate Communication dan Distrik 

Petani Mitra. 

7. Ketika UMKM mengalami kredit macet perusahaan melakukan berbagai 

cara yaitu; Reschedule ulang, rekon, serte menghubungi mitra melalui 

telepon dan melakukan kunjungan dengan maksimal 6 kali. Jika tidak 

membayar maka akan dikategorikan sebagai mitra yang tidak lancar. 

Tidak ada paksaan seperti debkolektor. Hanya dikategorikan saja. 
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6.2. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan analisa diatas, penulis ingin memberikan 

saran terhadap PT Perkebunan Nusantara V sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada PT Perkebunan Nusantara V agar tetap terus 

menjalin kemitraan dengan para pelaku UMKM sehingga dapat 

tercapainya tujuan CSR perusahaan.  

2. Disarankan kepada pihak perusahaan agar dapat memberikan bantuan 

donasi berupa barang terutama kepada para pelaku UMKM seperti alat 

produksi, sesuai dengan kebutuhan UMKM, sehingga tidak hanya 

berbentuk uang saja. 

3. Disarankan kepada pihak TJSL dalam menjalankan program atau 

melakukan pelatihan alangkah lebih baiknya jika perusahaan sendiri 

yang langsung mengadakan pelatihan tersebut untuk para mitra 

binaannya sehingga tidak hanya sekedar memberikan bantuan modal 

saja tetapi juga dapat melihat perkembangan dari para UMKM. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Daftar Pertanyaan 

Daftar Pertanyaan Wawancara Informan Kunci 

a. Cause promotion 

1. Apa langkah-langkah yang dilakukan oleh CSR PTPN V dalam 

membangun citra para pelaku UMKM? 

2. Apa tujuan CSR dalam menjalin kemitraan dengan UMKM? 

3. Apakah aktivitas CSR PTPN V juga ikut dalam mempromosikan hasil 

usaha UMKM? 

b. Cause related marketing 

1. Berapa presentase yang perusahaan sumbangkan dari keuntungan atau 

laba perusahaan dalam bentuk kegiatan UMKM? 

2. Apa salah satu kegiatan pengembangan UMKM? 

c. Corporate social marketing 

1. Apakah perusahaan ada melakukan suatu kegiatan sosialisasi untuk 

menciptakan kemandirian dalam pengembangan usaha kemitraan 

UMKM? 

Jika ada berapa kali sosialisasi dilakukan? 

d. Corporate philanthropy 

1. Apakah perusahaan memberikan donasi secara langsung kepada para 

UMKM? Atau haru melalui kelompok, komunitas atau koperasi 

terlebih dahulu? 

2. Donasi dalam bentuk apa saja yang diberikan oleh PTPN V terutama 

kepada mitranya? 

3. Apakah ketika donasi diberikan kepada komunitas, kelompok atau 

koperasi, donasi tersebut sampai kepada para pelaku UMKM? 

Bagaimana cara perusahaan memastikan hal tersebut? 

e. Community volunteering 
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1. Apakah pihak CSR juga melibatkan bidang lain dalam perusahaan saat 

menjalankan program CSR? 

2. Apa langkah-langkah yang dilakukan oleh CSR dalam menjalankan 

programnya untuk membantu pengembangan UMKM? 

f. Socially Responsible Business Practice 

1. Bagaimana respon para pelaku UMKM terhadap program CSR yang 

dilakukan oleh PTPN V? 

2. Jika usaha UMKM macet dan mengalami kredit macet dalam 

pembayaran, bagaimana solusi perusahaan dalam perusahaan tersebut? 

Daftar pertanyaan informan pendukung 

1. Apakah Bapak/Ibu merupakan pelaku UMKM yang tergabung dalam 

kemitraan PTPN V? 

2. Dalam bentuk apa UMKM yang Bapak/Ibu miliki yang bermitra dengan 

PTPN V? 

3. Apakah ada pihak PTPN V yang melakukan kegiatan promosi terhadap 

hasil usaha atau kerajinan UMKM yang Bapak/Ibu miliki? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami kredit macet? 

5. Ketika mengalami kredit macet, apa sanksi yang diberikan perusahaan 

terhadap permasalahan ini? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah diberikan suatu bentuk pelatihan mengenai 

usaha yang Bapak/Ibu jalani? 

7. Apakah setelah Bapak/Ibu bergabung menjalin kemitraan dengan PTPN V, 

usaha Bapak/Ibu mengalami perubahan? 

8. Perubahan seperti apa yang dialami setelah bergabung dengan mitra 

perusahaan PTPN ? 
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Lampiran II : Dokumentasi Wawancara 

Informan Kunci 

 

Wawancara dengan Bapak Anggi Rohmadhoni selaku Corporate Communication 

officer di PT Perkebunan Nusantara V 

(Sumber: Olahan peneliti Januari 2024) 

 

 
Wawancara dengan Ibuk Meryana Purba selaku Krani Administrasi Keuangan 

TJSL di PT Perkebunan Nusantara V 

(Sumber: olahan peneliti Januari 2024) 
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Wawancara bersama Bapak Muhammad Aswar Matondang selaku Krani TJSL 

Kemitraan di PT Perkebunan Nusantara V 

(Sumber: Olahan peneliti Januari 2024) 

 

 
Wawancara bersama Bapak Ilham Syahdan selaku Krani TJSL Kemitraan di PT 

Perkebunan Nusantara V 

(Sumber: olahan peneliti Januari 2024) 
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Informan Pendukung 

 
Wawancara dengan Bapak Desrico Apriyus selaku Direktur CV MMB RC di 

Rumbio Jaya Steel 

(Sumber: Olahan peneliti Februari 2024) 

 

 
Foto Pabrik pandai besi dari bantuan kemitraan PT Perkebunan Perkebunan 

Nusantara V 

(Sumber: Olahan peneliti Februari 2024) 
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Alat pertanian yang diproduksi oleh Rumbio Jaya Steel 

(Sumber: olahan peneliti Februari 2024) 

 
Pembuatan tojok sawit 

(Sumber: olahan peneliti Februari 2024) 
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Wawancara dengan Bapak Abdul Safri selaku Bendahara KUD Tani Sejahtera di 

Rokan Hulu 

(Sumber: Olahan peneliti Februari 2024) 
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Lampiran III : Surat Izin Penelitian 
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